
i 
 

SKRIPSI 
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM 

SETTING KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER 
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS 

XIMA-ALMANNAN BAGIK NYAKA TAHUN PELAJARAN 2019/2020  
 

 
 

 
 
 
 
 

 
Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Matematika 

 
 
 
 

 
MULIANI 
15210020 

 
 

 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS HAMZANWADI  
2021/2022 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

  

 
 
 
 





v 
 

Abstract 

This study aims to find out the influence of problem based learning models 

in the cooperative setting of numbered heads together (NHT)  on the 

critical thinking abilities of grade II students in Ma Al-Mannan Bagik Nyaka 

in the 2019\2020 school year. The type of research used is quasi 

experiments. With the design of the form post-test only control group 

design. The population in this study was class IPA-1 as the experiment 

class and the IPA-2 class as the control class determined using random 

sampling. Data analysis techniques using critical thinking ability tests. Data 

analyzed using t-test the results of critical thinking ability data showed that 

thitung>ttabel (4,44 > 1,671). So it can be concluded that there is an influence 

of the NHT Problem Based Learning setting model for critical thinking of 

Ma Al-Mannan students for the 2019\2020 school year. 

 

Keywords: problem based learning in nht type cooperative settings, against 

critical thinking skills 
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  Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning dalam setting kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas II di Ma Al-Mannan Bagik 

Nyaka tahun pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Quasi eksperimen. Dengan desain bentuk post-test only control grup design. 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas IPA-1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IPA-2 sebagai kelas kontrol yang ditentukan menggunakan  random 

sampling. tehnik analisis data menggunakan tes kemampuan berfikir kritis. 

Data dianalisis menggunakan uji t-tes, hasil data kemampuan berfikir kritis 

menunjukkan bahwa thitung>ttabel yaitu (4,44 > 1,671). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model Problem Based Learning Setting 

kooperatif tipe NHT untuk berfikir kritis siswa Ma Al-Mannan Bagik Nyaka 

tahun pelajaran 2019/2020. 

Kata kunci: problem based learning dalam setting kooperatif tipe NHT, 

terhadap kemampuan berfikir kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau sekelompok  orang untuk mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga di artikan sebagai 

perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan. 

Menurut Henderson (Uyoh Sadulloh, 2017: 55) pendidikan merupakan 

“suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung 

sepanjang hayat sejak manusia lahir”. Pendidikan bertujuan dapat 

mengubah dan membimbing siswa dalam mempelajari sesuatu dalam 

bentuk ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikimotorik peserta didik, terlebih dalam mempelajari 

matematika.  

Matematika merupakan ilmu yang memegang peranan penting 

dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satunya dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pada hakekatnya matematika sekolah adalah 

matematika yang diajarkan dipendidikan tingkat dasar, tingkat menengah 

maupun perguruan tinggi. Matematika disekolah tersebut terdiri dari 

bagian-bagian matematika yang dipilih guna membentuk pribadi siswa dan 

menumbuhkan kemampuan-kemampuan serta berpadu pada perkembangan 
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ilmu pendidikan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekarang ini tidak lepas dari peranan matematika. Jadi tegasnya penguasaan 

matematika sangat penting dalam mencapai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karna itu dalam perkembangan kehidupan modern ini, 

matematika dijadikan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 

yang sangat penting. Maka siswa dalam mempelajari bidang studi 

matematika haruslah mendapat perhatian dari kelangsungan pemerintah 

terutama guru matematika itu sendiri. 

Program For International Student Assesssment (PISA) tahun 2015 

telah melakukan penilaian tentang  kemampuan siswa. Rangking 

indonesia untuk sains 62, matematika 63, dan membaca 64 dari 70 negara. 

Hasil ini secara umum membaik khususnya untuk sains dan matematika 

adalah 64 dari 65 negara sedangkan membaca 61 dari 65 negara. Skor 

rata-rata untuk  PISA 2015 dan 2012 adalah skor sains 403 (382), 

matematika 386 (375) dan membaca 397 (396). Ini menunjukkan 

kemampuan matematika siswa indonesia masih rendah (OECD. 2016). Ini 

menunjukkan bahwa matematika siswa indonesia masih berada dilevel 

yang rendah. Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika di sekolah menengah masih rendah khususnya di MA-

ALMANNA Bagek Nyaka tahun pelajaran 2018,  rata–rata nilai ujian 

nasional mata pelajaran matematika masih rendah dibandingkan dua mata 

pelajaran  lainnya yaitu dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 1 

Perbandingan Nilai Ujian Nasional Matematika Siswa Dengan Mata 

Pelajaran Lain 

  

 

Tahun  

Nilai rata-rata UN 

Bahasa indo. Bahasa ing. matematika 

2018 51,51 30,18 24,09 

Sumber: Daftar Nilai Ujian Nasional MA-ALMANNA Bagek Nyaka 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata–rata untuk mata 

pelajaran matematika lebih rendah, bila dibandingkan dengan dua mata 

pelajaran lainnya. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan siswa terhadap 

pelajaran matematika masih rendah. Karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Selain masalah di atas, terdapat masalah lain yang terjadi di 

lapangan sehubungan dengan proses belajar mengajar dan kreativitas 

siswa. Bahwa sebagian besar siswa dalam proses belajar mengajar masih 

pasif, tidak berani bertanya, hanya menerima penjelasan dari guru dan 

belum bisa untuk berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah 

matematika sehingga siswa hanya bisa menerima hal yang dianggap 

penting oleh guru dengan ruang lingkup yang terbatas. Akibatnya aktivitas 

dan kreativitas siswa dalam proses belajar mengajar menjadi terhambat dan 

tidak berkembang. Oleh karena itu, sesorang guru harus dapat menciptakan 



4 
 

suasana belajar yang kondusif yang mengarah pada situasi belajar yang 

dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

Berfikir kritis sangat diperlukan untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir yang lain, seperti kemampuan menganalisis, 

menyimpulkan, dan membuat keputusan terhadap suatu 

permasalahan.  Misalnya dalam kegiatan  proses pembelajaran 

dimana bukan hanya pemahaman siswa yang menjadi tolak ukur 

yang relevan, tapi bagaimana siswa itu mampu untuk berfikir 

secara kompleks dalam menyikapi suatu permasalahan melalui 

kemampuan berfikir kritis. 

Berfikir kritis merupakan proses penggunaan 

keterampilan berfikir secara efektif untuk membantu seseorang 

membuat, mengevaluasi, dan menggunkan keputusan tentang apa 

yang harus diyakini atau dikerjakan. Kemampuan ini merupakan 

bagian dari keterampilan berfikir yang perlu dimiliki oleh setiap 

anggota masyarakat sebab banyak sekali persoalan-persoalan 

dalam kehidupan yang harus dikerjakan dan 

diselesaikan.keterampilan berfikir ini adalah kompleks yang harus 

dikuasai, membentuk kemampuan dalam aspek logika seperti 

kamampuan memberi argumentasi, silogisme, dan penalaran yang 

proposional (Ali Hamzah, 2014: 38). 



5 
 

Berfikir kritis akan memunculkan aktivitas mental siswa 

untuk mampu memecahkan masalah, menganalisis asumsi, 

memberi rasionalisasi, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, 

dan mengambil keputusan. Dalam proses pengambilan keputusan, 

siswa dituntut untuk bisa mencari, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi. Siswa dikatakan sudah mampu berfikir 

kritis apabila siswa itu sudah mampu memaparkan dan   

menghubungkan suatu permasalahan yang didiskusikan dengan 

masalah atau pengalaman lain yang relevan. kemampuan berfikir 

ktitis siswa merupakan kemampuan dalam proses berfikir dimana 

siswa akan mengaitkan peristiwa satu dengan peristiwa lain untuk 

dapat memecahkan permasalahan. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah Model pembelajaran PBL. 

Menurut Hmelo-Silver (Yunin Nurun Nafiah 2014: 129) 

mengatakan Problem based learning adalah seperangkat model 

mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan 

pengaturan-diri. Problem based learning merupakan model yang 

efektif untuk pembelajaran proses berfikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 
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Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan 

dasar maupun kompleks. 

Untuk itu pendidik khusunya guru sangat memerlukan 

aneka ragam pengetahuan, keterampilan, dan metode yang  

memadai yang sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi. Oleh 

sebab itu, perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Adapun strategi yang cocok digunakan pada mata pelajaran 

matematika adalah model Cooperative tipe numbered head 

together.  

Menurut Muslimin ( Ramli Abdullah, 2017) bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

memperioritaskan siswa lebih aktif dalamkegiatan pembelajaran 

dengan mengarahkannya bekerja sama untuk mencapai 

pemahaman yang benar terhadap materi suatu pelajaran. 

Pembelajaran kooperatif (cooperitive learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen. Model pembelajaran ini 

sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan ke 

kemampuan kerja sama, berpikir kritis dan kemampuan membantu 

teman. Pembelajaran ini akan menciptakan siswa untuk 
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berpartisipasi aktif dan turut serta bekerja sama sehingga siswa akan 

berfikir bersama, berdiskusi bersama, melakukan penyelidikan 

bersama dan berbuat ke arah yang sama. 

Numbered heads together adalah suatu model pembelajaran 

yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, 

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 

akhirnya dipresentasikan didepan kelas. (Muhamad 

Fathurrohman, 2015: 355). 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa. Dalam 

peneliatian ini peneliti akan mengkolaborasikan dua model yaitu 

Model pembelajaran problem based learning dengan numbered 

heads together. Dengan menggunakan pembelajaran model problem 

based learning dengan model  numbered heads together (NHT) 

diharapkan dapat tercipta suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan bagi siswa ataupun guru. Lebih efektif dan 

menggugah siswa untuk membangkitkan prestasi belajarnya. Model 

pembelajaran problem based learning dan  numbered heads together 

ini di MA ALMANNAN belum diterapkan oleh para guru  dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar (KMB). karena siswa adalah 

salah satu faktor pendukung berjalannya kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yang sudah dikonsep dengan judul “Pengaruh 

model pembelajaran problem based learnig (PBL) dalam 
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setting cooperative tipe numbered heads together (NHT) 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa”.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas kita dapat mengkaji beberapa masalah yang 

dapat muncul dari proses pembelajaran maupun hasilnya antara lain :  

1. Rendahnya nilai UN matematika 

2. Kurangnya penerapan model pelajaran yang digunakan 

3. Rendahnya tingkat kemampuan berfikir kritis siswa 

4. Kurangnya minat dalam mata pelajaran matematika 

C. Batasan Masalah 

1. Subyek Penelitian 

 Adapun subyek penelitian ini adalah pada siswa kelas XI MA Al-

Mannan Bagek Nyaka Tahun Pembelajaran 2018/2019 

2. Obyek Penelitian  

Masalah pokok yang dilteliti adalah Pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam setting Cooperative tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Terhadap kemampuan berfikir 

kritis siwa kelas XI. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka 

masalah diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam 
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setting cooperative tipe numbered heaads together (NHT) terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa”. 

E. Tujuan 

 Berpijak dari latar belakang dan rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui terdapat tidaknya 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam 

setting coperative tipe numbered head together (NHT) terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian di harapkan dapat menambah keabsahan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pemebelajaran matematika pada 

materi pokok . 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Dengan penerapan model PBL dalam setting Cooperative tipe 

NHT dapat membut siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar khususnya pada pelajaran Matematika dan dapat 

merangsang kemampuan berfikir siswa dalam pemecahan 

masalah, menambah percaya diri siswa dan meningkatkan 
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prestasi belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Dengan penerapan Model PBL dalam setting Cooperative tipe 

NHT akan memberi konsep serta rumusan baru bagi seorang 

guru sebagai suatu alternatif baru dengan model pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dan juga menumbuh 

kembangkan potensi belajar siswa khususnya mata pelajaran 

matematika pada materi pokok. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan penerapan Model PBL dalam setting Cooperative tipe 

NHT diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada pengelola sekolah dalam rangka perbaikan teknik dan 

metode pembelajaran yang bervariasi 

d. Bagi Peneliti 

Merupakan wahana uji kemampuan terhadap bekal teori yang 

peneliti peroleh di bangku kuliah sebagai upaya untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pembelajaran matematika 

a. Pengertian Pembelajaran 

       Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik. 

       Menurut Yunus (Nurdyansyah & Eni 2016: 1) Istilah    

pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. 

 Dari sudut pandang behavioristik, pembelajaran 

sebagai proses pengubahan tingkah laku siswa melalui 

pengoptimalan lingkungan sebagai sumber stimulus 

belajar. Sejalan dengan banyaknya paham behavioristik 

yang dikembangkan para ahli, pembelajaran ditafsirkan 

sebagai upaya pemahiran keterampilan melalui 

pembiasaan siswa secara bertahap dan terperinci dalam 

memberikan respon atau stimulus yang diterimanya 
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yang diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari para 

pengajar. 

 

Menurut Romiszowski (Sri Hayati, 2017: 2) 

pembelajaran/instruction adalah sebagai  

proses pembelajaran yakni proses belajar sesuai dengan 

rancangan. Unsur kesengajaan dari pihak di luar individu 

yang melakukan proses belajar merupakan ciri utama 

dari konsep instruction. Proses pengajaran ini berpusat 

pada tujuan atau goal directed teaching process yang 

dalam banyak hal dapat direncanakan sebelumnya (pre-

planned). Karena sifat dari proses tersebut, maka proses 

belajar yang terjadi adalah proses perubahan perilaku 

dalam konteks pengalaman yang memang sebagian besar 

telah dirancang. 

 

         Uraian pengertian pembelajaran diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan  pada segala hal 

yang dapat mempengaruhi siswa dalam proses belajar. Segala 

hal ini bisa berbentuk interaksi siswa dengan guru, siswa dengan 

siswa, serta siswa dengan media ajar yang digunakan didalam 

proses pembelajaran. Intraksi atau timbal balik yang dilakukn 
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oleh siwa dengan guru menjadi bagian utama dalam proses 

belajar. 

b. Pengertian Matematika 

 Sri Anitah  (Ali Hamzah 2014: 47) menyebutkan beberapa 

definisi tentang matematika yaitu: 

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan 

terorganisasi  

2) Matematika adalah cabang ilmu tentang keluasan atau 

pengukuran dan letak 

3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan 

hubungan-hubungannya 

4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan 

hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis 

5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima 

generalisasi yang didasarkan pada observasi induktif tetapi 

diterima generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian 

secara deduktif 

6) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi 

mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau 

teorema 

7) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang 
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jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 

aljabar, analisis, dan geometrik. 

Hudojo sebagaimana dikutip Rochmad & Sorayya (2015: 

96) menjelaskan pengertian matematika merupakan suatu alat 

untuk mengembangkan cara berpikir, bersifat abstrak, 

penalarannya bersifat deduktif dan berkenaan dengan gagasan 

terseteruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. 

Ali Hamzah (2014: 49-51) menjelaskan ada beberapa 

fungsi matematika yaitu 

1) Sebagai suatu struktur artinya dalam matematika banayk 

dijumpai simbol-simbol yang satu berkaitan simbol 

lainnya.berawal dari ide-ide yang disimbolisasi, kemudian 

dari simbol-simbol dikomunikasi. Dari komunikasi diperoleh 

informasi dan dari informasi-informasi dapat dibentuk 

konsep-konsep baru. 

2) Kumpulan sistem artinya matematika dalam suatu formul 

matematika terdapat beberapa sistem di dalamnya.  

3) Sebagai sistem deduktif artinya  

4) Ratunya ilmu dan pelayan ilmu. 

Uraian pengertian matematika diatas didapatkan 

kesimpulan bahwa matematika bersifat abstrak dan bersifat 

deduksi. Bersifat abstrak karena didalam matematika memuat 
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angka-angka, angka-angka ini memuat simbol-simbol. Bersifat 

deduksi artinya matematika dapat menghubungkan kesimpulan 

dan dapat menuju generalisasi. 

c. Pengertian Pembelajaran Matematika 

        Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan dengan baik 

jika guru menguasai konsep-konsep matematika yang akan 

diajarkan. Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian 

maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-

pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman 

menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-

persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika 

yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-

soal uraian matematika lainnya (Tombokan Runtukahu, 2016). 

Menurut Bishop (Tombokan Runtukahu 2016:29) 

mengatakan dalam setiap kebudayaan bangsa terdapat enam 

kegiatan matematika secara umum: (1) Menghitung, (2) 
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Menempatkan, (3) Mengukur, (4) Mendesain, (5) Bermain (6) 

menjelaskan. 

Menurut Lerner (Tombokan Runtukahu 2016:45) 

menjelaskan secara umum terdapat empat langkah dalam 

pembelajaran suatu mata pelajaran di sekolah yaitu: 

1) Dalam implikasi teori modifikasi perilaku ialah menetapkan 

tujuan pelajaran (dapat diukur dan diamati) yang dapat 

membantu guru dalam merencanakan mengajar matematika 

2) Uraikan langkah-langkah yang telah  diketahui anak  

3) Urutkan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan 

4) Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

dikaitkan dengn hasil-hasil pembelajaran. 

    Kesulitan belajar menyangkut kesukaran didalam 

belajar matematika, tetapi tidak semua kesulitan menyangkut 

kesukaran dalam belajar konsep-konsep bilangan. Banyak 

gejala kesulitan belajar berhubungan dengan kesulitan belajar 

matematika antara lain masalah: 

1) Hubungan spasial atau ruang 

2) Masalah dengan simbol-simbol 

3) Masalah bahasa. (Tombokan Runtukahu. 2016: 49) 
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 Berdasarkan  paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan segala hal yang dapat mempengaruhi 

proses belajar 

2. Probem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Arends (Deane Umboh, 2017: 80) 

mendefinisikan model problem based learning sebagai suatu 

model pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student-

centerd), mengorganisasikan kurikulum dengan pembelajaran 

konstektual dalam situasi masalah nyata. 

Menurut Hmelo-Silver  (Yunin Nurun Nafiah, 2014: 129) 

mengatakan  Problem based learning adalah seperangkat model 

mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan 

pengaturan-diri. 

Menurut Bern dan Ericson (Deane Umboh, 2017: 81) 

mengatakan bahwa problem based learning sebagai merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan 

masalahdan keterampilan dari dari berbagai disiplin ilmu. 

Berdasarkan paparan diatas , maka dapat disimpulkan 

bahwa model problem based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan dari kehidupan 
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nyata untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

Model Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk 

memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 

menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 

sekitarnya, dan menggali pengalaman autentik sehingga 

mendorong mereka aktif belajar. 

b. Karakteristik problem based learning 

 Menurut gijbelc, et.al dan lam (T.G. Ratumanan, 2015: 

250) pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut. 

1) pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahn 

atau satu pertanyaan yang nantinya menjadi fokus untuk 

keperluan usaha investigasi peserta didik. Dalam kelas 

komunikasi SMA, pertannyaan tentang tipe, panjang dan 

frekuensi periklanan dapat menjadi fokus utaa dalam 

penelitian peserta didik. 

2) Siswa memiliki tanggungjawab utama dalam menyelidiki 

masalah-masalah dan memburu pertanyaan-pertanyaan. 

Tanggung jawab sangat penting, baik secara intruksional, 

maupun sacara motivasional, karena siswa dalam 

pembelajaran berbasis masalah secara literal melakukan 

learning by doing. 
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3) Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan 

sebagai fasilitator. Sebagai kebalikan dari moodel-model 

yang lebih berorientasi konten (content-oriented models) 

dimana guru secara aktif menyebarkan informasi, 

pembelajaran berbasis masalah justru mengharuskan guru 

untuk lebih mebantu secara tidak langsung dengan 

mengemukakan masalah atau pertanyaan dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang probing dan bermanfaat. 

c. Sintak Model Problem Based Learning 

 Menurut Arends (Yunin Nurun Nafiah, 2014: 130) 

langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu 

(1) mengorientasi siswa pada masalah (2) mengorganisasi 

siwswa untuk meneliti (3) membantu investigasi mandiri dan 

kelompok (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya(5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Permasalahan yang digunakan dalam PBL adalah 

permasalahan yang dihadapi didunia nyata. Meskipun 

kemampuan individual dituntut bagi setiap siswa, tetapi dalam 

proses belajar dalam PBL siswa belajar dalam kelompok 

untuk memahami persoalan yang dihadapi. Kemudian siswa 

belajar secara individu untuk memperoleh informasi tambahan 

yang berhubungan dengan pemecahan masalah. 
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  Ada lima tahapan dalam pembelajaran dan prilaku 

yang dibutuhkan oleh guru (Sugiyanto, 2010: 136-137) untuk 

masing-masing tahapnya disajikan pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 2 

Sintaksis untuk problem based learning 

Fase Perilaku guru 

Fase 1 

memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa 

Guru membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan dan memotivasi 

untuk terlibat dala kegiatan 

mengatasi masalah. 

Fase 2 

mengorganisasikan siswa 

untuk  meneliti 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahannya. 

Fase 3 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapat informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan 

mencari penjelasan dan solusi 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 
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mempresentasikan hasil hasil-hasil yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-

model dan membantu mereka untuk 

menyampaikan kepada orang lain. 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses mengatasi 

masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

d. Kekuatan Problem Based Learning 

1. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) 

dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak 

hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga 

menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(real world). 

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi 

dengan teman-teman sekelasnya. 

3. Akan mengakrabkan guru dengan siswa; 



22 
 

4. Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan 

siswa melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan 

siswa dalam menerapkan metode eksperimen. 

e. Kelemahan Problem Based Learning 

1) Tidaak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa 

kepada pemecahan masalah; 

2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang 

panjang; 

3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah sulit 

dipantau guru. 

3. Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian kooperatif 

     Menurut Bern dan Ericson (Ummi Rosyidah, 2016: 117) 

menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif (coopertive learning) 

merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil 

dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

       Menurut Muslimin (Ramli Abdullah, 2017: 15) bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

memperioritaskan siswa lebih aktif dalamkegiatan pembelajaran 

dengan mengarahkannya bekerja sama untuk mencapai 

pemahaman yang benar terhadap materi suatu pelajaran. 



23 
 

       Menurut Arends dan Kilcher (Uun Yuni Armita dan M. 

Marsigit 2016: 3) pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran atau strategi yang ditandai oleh adanya tugas 

kelompok, tujuan dan struktur penghargaan yang mengharuskan 

siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, debat, latihan, dan kerja 

sama tim. 

     Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang menggunakan kelompok belajar kecil dengan cara siswa 

belajar dan bekerja bersama-sama untuk dapat membantu antar 

siswa satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Ciri-ciri kooperatif 

    Sedangkan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi 

belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku 

yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. 

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-

masing individu. 
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Dalam pembellajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan 

komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, 

saling belajar berfikir kritis, saling menyampai kan pendapat, 

saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling 

membantu belajar, saling menilai kemampuan dan peranan diri 

sendiri maupun teman lain. 

    Penerapan model pembelajaran kooperatif pada siswa berarti 

sekolah telah: 

(a) Mengembangkan dan menggunakan keterampilan kooperatif 

berfikir kritis dan kerja sama kelompok. 

(b) Menyuburkan hubungan antar pribadi yang positif diantara 

siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda. 

(c) Menerapkan bimbingan oleh teman (peer coaching) 

(d) Menciptakan lingkungan yang menghargai, menghormati 

nilai-nilai ilmiah. 

(e) Membangun sekolah dalam suasana belajar. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

       Dalam pembelajaran kooperatif, menurut Arends (Firdaus 

2016: 96) terdapat enam sintaks atau tahapan (fase) yang dapat 

dilakukan guru dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. (2) menyajikan 

informasi, (3) mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-

kelompok belajar , (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, 
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(5) evaluasi, (6) dan memberikan penghargaan. Ada enam tahapan 

dalam pembelajaran dan prilaku yang dibutuhkan oleh guru 

(Rusman, 2016: 211) untuk masing-masing tahapnya disajikan 

pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 3 

Tahap Pembelajaran Kooperatif 

 

TAHAP TINGKAH LAKU GURU 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan 

dan motivasi siswa 

Guru menyempaikan tujuan pelajran 

yang akan dicapai pada kegiatan 

pelajaran dan menekankan pentingnya 

topik yang yang akan dipelajari dan 

memotivasi siswa belajar.  

Tahap 2 

Menyajikan inforasi 

Guru menyajikan informasi atau materi 

kepada siswa dengan jalan demonstrasi 

atau melalui bahan bacaan. 

Tahap 3 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok-kelompok 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membimbing 

setiap kelompok agar melakukan transisi 
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belajar secara efektif dan efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Tahap 6 

Memberikan 

penghargaan  

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 

 

d. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 

Jerolimek dan Parker (Isjoni  2013: 44) mengutarakan 

keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Saling ketergantungan  

2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 

3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 

4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
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5) Terjalinya hubungan yang hangat dan bersehabat antara 

siswa dengan guru. 

6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 

pengalaman emosi yang meyenangkan. 

  Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh 

Yuliati (2015: 67), yaitu: 

1) Sulit sekali membentuk kelompok yang nantinya dapat 

bekerja secara harmonis. 

2) Dapat membina rasa fanatik terhadap kelompoknya.  

3) Penilaian terhadap siswa sebagai individu menjadi sulit karena 

tersembunyi dibalik kelompok. 

4) Anggota kelompok yang malas mungkin saja akan 

menyerahkan segalanya kepada ketua kelompok atau kepada 

teman-temannya yang lebih rajin. 

4. Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian Numbered Heads Together 

          Numbered heads together adalah suatu model pembelajaran 

yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, 

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 

akhirnya dipresentasikan didepan kelas. (Muhamad 

Fathurrohman. 2015: 355) 
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 Aris Shoimin (Siti Khoiriyah, 2018: 31) mengungkapkan 

numbered heads together (NHT) merupakan pembelajaran 

kelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab 

atas  tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara 

siswa yang satu dengan dengan yang lain dalam satu kelompok 

untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang 

lainnya. 

 Menurut Suprijono (Winarti Dwi Febriani, 2017: 70) 

“numbered heads together adalah suatu metode belajar dimana 

setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok 

kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa” . 

 Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan numbered 

heads together merupakan suatu model pembelajaran kelompok 

yang setiap anggota kelompoknya diberi nomor dan bertanggung 

jawab atas  tugas kelompoknya, kemudian secara acak guru 

memanggil nomor dari siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok didepan kelas. 

b. Sintak numbered heads together 

 Menurut Trianto (Sumartono & Ida Zubaidah, 2016: 97) 

dalam mengajukan pertanyaan pertanyaan kepada seluruh kelas, 

guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintak NHT: 

 Fase 1. Penomoran 
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Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-

5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 

antara 1-5. 

 Fase 2. Mengajukan pertanyaan 

Guru menyampaikan sebuah pertanyaan kepada siswa. 

Pertanyaan dapat bervariasi.  

Fase 3. Berfikir bersama 

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalamt tim. 

Fase 4. menjawab 

Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa 

yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan 

mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

Untuk lebih jelas lihat lah tabel langkah-langkah 

pembelajaran model kooperatif berikut: 

Tabel 4 

Sintak Numbered Heads Together 

Fase Deskripsi 

Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok heterogen yang beranggotakan 

4-5 siswa. Masing-masing anggota 
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kelompok diberi nomor yang berbeda. 

Questioning Guru mengajukan pertanyaan atau masalah 

kepada siswa 

Heads together Siswa berfikir bersama dalam kelompok 

untuk mencari jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan dan memastikan bahwa 

setiap anggota kelompoknya memahami 

dan dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru  

Call out Guru memanggil satu nomor secara acak. 

Answering Siswa mengangkat tangan ketika 

nomornya disebutkan oleh  guru, 

kemudian mewakili kelompoknya 

memberikan jawaban dan pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

 

c. Kelebihan numbered heads together 

Kelebihan-kelebihan model pembelajaran Numberd Head 

Together sebagaimana dijelaskan oleh hill (Jhoni Asmara 2016: 

163) bahwa model NHT memiliki kelebihan diantaranya: 

1) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
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2) Mampu memperdalam pemahaman siswa 

3) Menyenangkan siswa dalam belajar 

4) Mengembangkan sikap positif siswa 

5) Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 

6) Mengembangkan rasa ingin tahu 

7) Meningkatkan rasa percaya diri siswa 

8) Mengembangkan rasa saling memiliki 

9) Serta mengembangkanketerampilan untuk masa depan 

d. Kelemahan Numbered Heads Together 

Menurut Ahmad Zuhdi (Alexandra Yunita Kristanti dan 

Benedictus Kusmanto, 2015: 179 ) kelemahan numbered heads 

together adalah: 

1) kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru 

2) tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru 

5. Problem Based Learning (PBL) setting Numbered Head Togther 

(NHT). 

 Model pembelajaran PBL setting NHT adalah  kolaborasi 

antara model kooperatif tipe NHT dengan model PBL, sebagaimana 

seorang peneliti akan mengkolaborasikan sintak  dari numbered heads 

together dan problem based learning itu menjadi satu  yang akan d 

Adapun langkah- langkah Problem based learning dalam setting 

NHT di antarannya sebagai berikut: 
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a. memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada 

siswa, Pada tahap ini Guru membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan dan memotivasi untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah. 

b.  numbering,  Pada tahap ini Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa. 

Masing-masing anggota kelompok diberi nomor yang berbeda. 

c. mengorganisasikan siswa untuk meneliti, Pada tahap ini Guru 

membantu siswa untuk mendefinisikan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan permasalahannya. 

d.  questioning,  Pada tahap ini Guru mengajukan pertanyaan atau 

masalah kepada siswa. 

e. Membantu investigasi kelompok dan heads together, Pada 

tahap ini Guru mendorong siswa untuk mendapat informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan 

solusi. serta ini Siswa berfikir bersama dalam kelompok untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan dan memastikan 

bahwa setiap anggota kelompoknya memahami dan dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

f. mengembangkan presentasikan hasil,  Pada tahap ini Guru 

membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil-

hasil yang tepat, seperti laporan, rekaman video, dan model-
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model dan membantu mereka untuk menyampaikan kepada 

orang lain. 

g. call out, Pada tahap ini Guru memanggil satu nomor secara 

acak. 

h. menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Pada tahap ini Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang mereka gunakan. 

6. Kemampuan Berfikir Kritis 

a. Pengertian kemampuan berfikir kritis 

      Berfikir kritis merupakan proses penggunaan keterampilan 

berfikir secara efektif untuk membantu seseorang membuat, 

mengevaluasi, dan menggunkan keputusan tentang apa yang harus 

diyakini atau dikerjakan. Kemampuan ini merupakan bagian dari 

keterampilan berfikir yang perlu dimiliki oleh setiap anggota 

masyarakat sebab banyak sekali persoalan-persoalan dalam 

kehidupan yang harus dikerjakan dan diselesaikan.keterampilan 

berfikir ini adalah kompleks yang harus dikuasai, membentuk 

kemampuan dalam aspek logika seperti kamampuan memberi 

argumentasi, silogisme, dan penalaran yang proposional (Ali 

Hamzah, 2014: 38). 

         Elaine B. Johnson (2011: 185) mengemukakan berfikir 

kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa 

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka 
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sendiri. Berfikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan 

bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. 

      Berfikir kritis merupakan proses kognitif tertentu yang 

mensyaratkan keterbukaan pikiran, integritas, 

keberimbangan,logis, dan akal (Sutarto Hadi, 2017 : 366). 

       Kemampuan berfikir kritis siswa merupakan kemampuan 

dalam proses berfikir dimana siswa akan mengaitkan peristiwa 

satu dengan peristiwa lain untuk dapat memecahkan suatu 

permasalahan. Berfikir kritis adalah suatu seni dari menganalisis 

dan mengevaluasi berfikir dengan suatu sudut pandang untuk 

meningkatkan pandangan tersebut. 

b. Ciri-ciri berfikir kritis  

Ciri-ciri seseorang berfikir kritis yang dikemukakan oleh 

costa (Maulana, 2017 : 6 ) antara lain; 

1) Mampu mendeteksi perbedaan informasi, mengumpulkan data 

untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi atribut-

atribut benda ( seperti sifat, wujud, dan sebagainya ) .  

2) Mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah, alternatif 

ide, alternatif situasi,  

3) Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu 

masalah dengan masalah lainnya, 



35 
 

4) Mampu menarik kesimpulan dan generalisasi dari data yang 

berasal dari lapangan,  

5) Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia, 

6) Mampu mengklasifikasi informasi dan ide, 

7) Mampu menginterpretasi dan menjabarkan informasi kedalam 

pola tertentu, 

8) Mampu menganalisis isi, menganalisis prinsip, menganalisis 

hubungan, mampu membandingkan dan mempertentangkan 

yang kontras, dan mampu membuat konklusi yang valit. 

c. Keterampilan-keterampilan untuk berfikir kritis  

Menurut Sutarto Hadi (2017: 366) keterampilan yang 

dibutuhkan agar bisa berfikir kritis adalah: 

1) Observasi (apakah yang dilihat, dipahami atau dicerna) 

2) Kesadaran akan jurang/kesenjangan  (apakah yang tidak 

dilihat atau bahkan tidak disadari) 

3) Interpretasi (pengetahuan apakah yang dimiliki yang 

membantu memahami apa yang dilihat) 

4) Tantangan diri (aspek-aspek diri yang manakah yang 

berpotensi memengaruhi cara menginterpretasi apa yang 

diamati) 

5) Analisis (apa saja elemen/faktor yang berbeda dari situasi dan 

bagaimana kesaling hubungan antar faktor/elemen tersebut)  
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6) Evaluasi (bagaimana menimbang semua aspek yang berlainan 

dan ke arah manakah pikiran yang dibawa) 

7) Kesimpulan/penilaian (penilaian apakah yang diambil setelah 

menjalani proses diatas). 

d. Indikator berfikir kritis 

 Menurut Ennis (Hadi Kusmanto, 2014: 95) ada dua belas 

indikator kemampuan berfikir kritis yang dikelompokkan menjadi 

lima aspek kemampuan berfikir kritis yaitu: 

1) Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya 

dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan) 

2) Membangun keterampilan dasar (meliputi: mempertibangkan 

apakah sumber dapat  dipercaya atau tidak, mengamati dan 

mempertimbangkan, suatu laporan hasil observasi) 

3) Menyimpulkan (mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, menginduksi dan mempertibangkan hasil induksi, 

membuat dan menentukan nilai pertimbangan). 

4) Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefinisikan 

istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, 

mengidentifikasi asumsi)  

5) Mengatur strategi dan taktik (meliputi: menentukan tindakan, 

berintraksi dengan orang lain) 

7. Deskripsi Materi Matriks 
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 Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

Matriks. Matriks merupakan subbab pertama dalam silabus 

pembelajaran semester ganjil kelas XI MA dan SMP sederajat pada 

mata pelajaran matematika dengan menggunakan kurikulum 2013. 

Kompetensi dasar yang akan dicapai adalah siswa mampu membuat 

generalisasi dari matriks. 

 Rincian materi pembelajaran yang dibahas didalam materi 

matriks akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengertian matriks 

Matriks adalah susunan sekelompok bilangan dalam suatu 

jajaran berbentuk persegi panjang yang diatur berdasarkan 

baris dan kolom dan diletakkan di antara dua tanda kurung 

(kurung biasa atau kurung siku). Ordo atau ukuran dari suatu 

matriks ditentukan oleh banyak baris dan banyak kolom dari 

matriks itu. Jika matriks A terdiri atas m baris dan n kolom, 

maka matriks A dikatakan berordo m x n dan ditulis Am x n. 

b. Jenis-jenis matriks 

 Matriks baris adalah matriks yang hanya mempunyai satu 

baris saja, sedangkan jumlah kolom bebas. [2 3 5]. 

 Matriks kolom atau matriks lajur adalah matriks yang hanya 

mempunyai satu kolom saja, sedangkan jumlah barisnya 

bebas. �2
4
� 
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 Matriks persegi adalah matriks yang mempunyai baris dan 

kolom yang sama. �
2 3 7
2 1 5
4 5 6

� 

 Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen pada diagonal utama atau diagonal 

kedua, ada yang tidak nol sedangkan elemen yang lain 0 

(nol). �
1 0 0
0 0 0
0 0 1

	� 

 Matriks identitas (I) adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen satu pada diagonal utama, sedangkan 

elemen yang lain 0 (nol). �
1 0 0
0 1 0
0 0 1

� 

 Matriks segitiga adalah suatu matriks persegi berordo �	 × � 

dengan entry-entry matriks dibawah atau diatas diagonal 

utama semuanya bernilai nol. �
1 0 0
0 2 0
0 0 3

� 

 Matriks segitiga atas adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen di bawah diagonal utama nol semua. 

�
1 2 3
0 4 5
0 0 5

� 

 Matriks segitiga bawah adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen di atas diagonal utama nol semua. 

�
1 0 0
2 4 0
3 2 1

� 
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 Matriks nol adalah matriks yang mempunyai elemen nol 

semua, disimbolkan “O”.�
0 0 0
0 0 0
0 0 0

		
0
0
0
� 

 

c. Kesamaan dua matriks 

Matriks A dan matriks B dikatakan sama (A = B), jika dan hanya 

  jika: 

 Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B 

 Semua elemen yang seletak (bersesuaian) pada matriks A 

dan matriks 

d. Operasi pada matriks 

 Penjumlahan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka jumlah 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A + B) adalah sebuah 

matriks baru yang diperoleh dengan cara menjumlahkan 

setiap elemen matriks A dengan elemen matriks B yang 

seletak. 

 Pengurangan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka 

pengurangan matriks A dengan matriks B, yaitu (A - B) 

adalah matriks baru yang diperoleh dengan cara 

mengurangkan setiap elemen matriks A dengan elemen 

matriks B yang seletak. 
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 Perkalian matriks 

Apabila A adalah sebuah matriks berordo m x n dan k adalah 

suatu bilangan real, maka kA adalah matriks baru berordo m x 

n yang diperoleh dari hasil perkalian k dengan elemen-elemen 

matriks A. 

 Perkalian matriks dengan matriks 

Dua buah matriks A dan B sepadan untuk dikalikan, dengan 

kata lain matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika 

banyak kolom matriks A sama dengan banyak baris matriks 

B. B mempunyai nilai yang sama 

e. Transpose matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun 

dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom 

pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom 

kedua matriks baru, dan seterusnya. Transpose matriks A dapat 

ditulis dengan menggunakan salah satu lambang berikut: 

~
tA ' atau A atau A  

B. Penelitian yang Relevan 

       Adapun penelitian yang relevan terhadap penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Uun Yuni Armita (2016) dengan judul 

keefektifan Problem based learning ( PBL) setting student (STAD) 

dan TGT ditinjau dari perstasi, berfikir kritis, self-efficacy. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: PBL setting STAD 

efektif ditinjau dari prestasi, berfikir kritis dan self-efficacy, PBL 

setting TGT efektif ditinjau dari prestasi, berfikir kritis,self-efficacy, 

PBL setting TGT lebih efektif dibandingkan PBL setting STAD 

ditinjau dari berfikir kritis. Namun PBL setting TGT  lebih efektif 

dibandingkan PBL setting  STAD  ditinjau dari prestasi dan self-

efficacy. 

2. Peneliti yang dilakukan oleh Fathurrahan Zaen (2018) dengan judul 

“Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan problem 

possing terhadap hasil belajar fisika ditinjau dari kemampuan berfikir 

kritis siswa”. Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar  siswa 

dengan menggunakan anava terhadap hipotesis dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut (uji scheffe) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut 1) pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran yang diajarkan dengan 

menggunakan problem possing, diperoleh bahwa perbedaan rerata 

yaitu: Χi = 71,7 dan �j = 64,5 dihitung dengan uji scheffe dengan 

melihat kriteria uji scheffe jika thitung > ttabel maka ada perbedaan 

pengaruh antara model pembelajaran berbasis masalah dengan model 

problem posing, dengan hasil thitung > ttabel atau 3,62 > 2,08. Maka 



42 
 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi dari model problem posing ,; 2) siswa yang memiliki 

kemampuan berfikir kritis tinggi memberikan pengaruh lebih baik, 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis 

rendah, hal ini disebabkan karena siswa kurang memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh guru terhadapa materi yang sedang diajarkan: 

3) ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

berfikir kritis terhadap hasil belajar. Hal ini berarti pembelajaran 

fisika dengan model pembelajaran berbasis masalah dan problem 

posing serta kemampuan berfikir kritis tinggi dan kemampuan 

berfikir kritis rendah mempunyai pengaruh masing-masing terhadap 

hasil belajar siswa. 

3. Peneliti yang dilakukan oleh anyta kusumaningtias dengan judul “ 

pengaruh problem based learning dipadu strategi numbered head 

together terhadap kemampuan metakognitif, berfikir kritis, dan 

kognitif biologi.” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 1) ada perbedaan rata-rata 

skor kemampuan metakognitif siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 

Malang yang dibelajarkan menggunkan problem based learning 

dipadu strategi numbered heads together dengan pembelajaran 

konvensional, 2) ada perbedaan rata-rata skor kemampuan berfikir 

kritis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Malang yang belajarkan 

menggunakan problem based learning dipadu strategi numbered 
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heads together dengan pembelajaran konvensional, dan 3) ada 

perbedaan rata-rata skor kemampuan kognitif siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 5 Malang yang dibelajarkan menggunakan problem 

based learning dipadu strategi numberd heads together dengan 

pembelajaran konvensional. 

C. Kerangka Pikir 

        Proses pembelajaran matematika disekolah selama ini masih belum 

maksimal mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir. Hal tersebut 

dapat dilihat ketika siswa diberikan suatu permasalahan, siswa kurang 

lancar mengungkapkan gagasan bervariasi yang dimiliki, siswa kurang 

mampu memecahkan masalah secara rinci. Model pembelajaran yang 

diupayakan oleh guru akan lebih memiliki arti dan memberikan makna bagi 

siswa, apabila pengetahuan siswa dibangun baik secara individual maupun 

secara kelompok. Dalam pembelajaran didalam kelas guru harus mampu 

mengupayakan pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan aktifitas 

siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk siswa dalam suatu 

komunitas belajar (belajar kelompok), agar siswa lebih cepat belajar untuk 

menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan tujuan ketika berdiskusi 

bebas mengungkapkan pendapatnya tanpa ada rasa malu dan takut terhadap 

guru maupun temannya, dengan demikian maka dapat dikemukakan disini 

bahwa kemampuan berfikir kritis  siswa dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan model pembelajaran problem Based Learning (PBL) setting 
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Numbered Heads Together (NHT). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

bagan dibawah ini sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Bagan Kerangka Pikir 

1. Siswa termotivasi dalam belajar 
matematika 

2. Kemampuan berfikir kritis siwa 
meningkat dan mampu memecahkan soal-
soal matematika 

3. Siswa semakin aktif dalam belajar 
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1. Kurangnya minat belajar dalam mata 
pelajaran matematika 

2. Masih kurangnya kemampuan berfikir 
kritis siswa dalam memecahkan soal 
matematika 

3. Kurangnya model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru atau pendidik. 
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Model pembelajaran problem 
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D. Hipotesis Penelitian 

         Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiono, 2016: 

64). Berdasarkan pendapat diatas , maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah “ada pengaruh model pembelajaran PBL (problem based learning) 

yang signifikan dalam setting kooperatif tipe NHT (numbered head 

together) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI MA-

ALMANNAN Bagek Nyaka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiono, 2016: 72). Adapun jenis eksperimen yang digunakan 

yaitu quasi eksperimental design. Menurut Sugiono (2016: 77) 

quasi eksperimental design merupakan pengembangan dari true 

eksperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Untuk mengetahui apakah 

ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang dikontrol secara 

ketat maka kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi 

tersebut dan hal inilah yang dilakukan pada penelitian eksperimen. 

2. Desain Penelitian 

Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan 

(dengan setiap langkah tindakan yang benar-benar terdefinisi) 

sedemikian rupa sehingga informasi yang berhubungan dengan 
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atau yang diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat 

dikumpulkan (Merry Siska dan Rudi Salam, 2012: 174). Desain 

eksperimen yang digunakan penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimental Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Sugiono, 2016: 77). penelitian ini menggunakan 

bentuk posttest-only control grup design. Dalam desain ini 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random 

(R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) melalui penggunaan 

model problem based learning (PBL) tipe numbered head together 

(NHT) dan kelompok yang lain tidak sebagai pembandingnya. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol diberikan test setelah perlakuan diberikan. Desain 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

kelompok treatment posttest 

 Eksperimen X O 

Kontrol - O 

 Keterangan :  
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X = adanya perlakuan dengan menggunakan model PBL setting NHT 

O = tes akhir pada kelompok eksperimen dan kontrol 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA AL-Mannan Bagek Nyaka, 

Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. 

2. Waktu penelitian  

Waktu yang diperlukan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini dari tahap persiapan sampai tahap penulisan laporan 

yaitu mulai dari bulan maret sampai November 2019. Berikut 

merupakan rincian matrik jadwal kegiatan waktu penelitian. 

Tabel 3.2 

Matrik jadwal kegiatan penelitian 

Nama Kegiatan 
Bulan 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Tahap persiapan 

penelitian 

         

a. Penyusunan dan 
pengajuan judul 

         

b. Pengajuan 
proposal 

         

c. Penyususnan 
instrument 
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d. Perijinan 
penelitian 

         

Tahap 

pelaksanaan 
         

a. Pengumpulan 
data 

         

b. Analisis data 
     

 

 
   

Tahap 

penyusunan 

laporan 

         

 

 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian simpulkan 

(Sugiyono, 2016: 80). Populasi adalah sekumpulan orang yang akan 

diamati atau diteliti. 

  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA AL-

MANNAN Bagek Nyaka tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 67 

peserta didik yang terdiri dari kelas XI IPA-1, IPA-2, dan kelas Bahasa 

Indonesia. 
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2. Sampel dan Teknik Sampling 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel penelitian ini adalah kelas 

sebelas IPA yang terdiri dari dua kelas yang dipilih menggunakan 

Simple Random Sampling. Simple Random Sampling merupakan 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperlihatkan strata yang ada dalam pupulasi itu. Pengambilan 

Sample Random Sampling dapat dilakukan dengan cara undian untuk 

menentukan kelas atau kelompok yang menjadi kelas eksperimen  dan 

kelas kontrol. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Simple Random Sampling. Karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatiakan strata yang 

ada dalam pupulasi. Cara ini dilakukan apabila anggota populasi 

dianggap homogeny. Sehingga dengan menggunakan Simple Random 

Sampling akan diperoleh dua kelas yaitu IPA-1 sebagai kelas 

eksperimen terdapat sebanyak 23 siswa dan IPA-2 sebagai kelas kontrol 

terdapat sebanyak 22 siswa sebagai sampel penelitian.  

3. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi variabel 

a. Variabel bebas 
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 Variabel bebas  merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel independen (terikat). Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) setting kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). 

b. Variabel terikat 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat penelitian ini yaitu kemampuan berfikir kritis.  

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Kemampuan Berfikir Kritis 

 Kemampuan berfikir kritis adalah suatu proses berfikir 

kognitif yang sangat penting bagi setiap orang yang digunakan 

untuk menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap 

pencarian solusi untuk meneyelesaikan suatu permasalahan 

tersebut. Peserta didik mampu dikatakan berfikir kritis apabila 

memenuhi indikator-indikator dalam berfikir kritis 

diantaranya, sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan secara sederhana 

2) Membangun keterampilan dasar 

3) Menyimpulkan 

4) Memberikan penjelasan lanjut 
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5) Mengatur strategi dan taktik 

b. Model Problem Based Learning dalam setting NHT 

 Model pembelajaran PBL dalam setting NHT adalah  

kolaborasi antara model kooperatif tipe NHT dengan model 

PBL .sebagaimana seorang peneliti akan mengkolaborasikan 

sintak  dari NHT dan Problem Based Learning itu menjadi satu  

yang akan diterapkan didalam kelas tersebut. Adapun gabungan 

sintak-sintaks dari model ini yaitu: 

i.  memberikan orientasi tentang permasalahannya 

kepada siswa, Pada tahap ini Guru membahas tujuan 

pelajaran, mendeskripsikan dan memotivasi untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah. 

j.  numbering,  Pada tahap ini Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 

siswa. Masing-masing anggota kelompok diberi nomor yang 

berbeda. 

k.  mengorganisasikan siswa untuk meneliti, Pada tahap ini 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

l.  questioning,  Pada tahap ini Guru mengajukan pertanyaan 

atau masalah kepada siswa. 
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m.  Membantu investigasi dan kelompok, Pada tahap ini 

Guru mendorong siswa untuk mendapat informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan 

dan solusi. 

n.  heads together, Pada tahap ini Siswa berfikir bersama 

dalam kelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompoknya memahami dan dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

o.  mengembangkan presentasikan hasil,  Pada tahap ini 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil-hasil yang tepat, seperti laporan, rekaman 

video, dan model-model dan membantu mereka untuk 

menyampaikan kepada orang lain. 

p.  call out, Pada tahap ini Guru memanggil satu nomor secara 

acak. 

q. menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. Pada tahap ini Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasinya dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini tes essay. Tes essay 
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adalah tes yang menghendaki agar teste (orang yang di tes) 

memberikan jawaban dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang 

disusun sendiri. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berfikir kritis siswa dalam memahami pelajaran matematika. dengan 

cara tes pada akhir pembelajaran (post-test), hasil post-test inilah yang 

merupakan data untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa 

dalam mengorganisasi pengetahuannya ketika memecahkan masalah 

dan persoalan matematika. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Instrumen tes 

 Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan 

peneliti untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa, 

sehingga instrumen yang digunakan adalah instrumen uraian. 

Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami apa yang sudah 

diajarkan. 
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Kisi-kisi soal  

 

Kompetensi 

inti 

 

Kompetensi 

dasar 

 

Indikator 

 

 

Bentuk 

soal 

 

No. 

soal 

KI 3 

Memahami 

pengetahuan 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, 

seni, budaya 

terkait 

fenomena 

dan  kejadian 

tampak 

mata. 

3.1menjelaskan 

dan 

memahami 

konsep 

matriks dan 

kesamaan 

matriks 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual 

dan 

melakukan 

operasi pada 

matriks yang 

meliputi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian 

3.1.1siswa 

manpu 

Memahami 

pengertian 

mtriks dan 

sifat-sifat dari 

matriks 

3.1.2siswa 

mampu 

Menyebutkan 

dan 

menjelaskan 

jenis-jenis 

matriks 

3.1.3siswa 

mampu 

Memahami 

dan 

menjelaskan 

kesamaan 

dua matriks 

3.1.4siswa 

manpu 

menyelesaika

 essay 1, 2, 

dan 3. 
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skalar, dan 

perkalian serta 

transpose. 

 

n 

pengurangan, 

penjumlahan 

pada matriks 

KI 4 

Mencoba, 

mengolah, 

dan menyaji 

dalam ranah 

konkret dan 

ranah 

abstrak 

sesuai 

dengan yang 

dipelajari di 

4.1menyelesaikan 

masalah 

konstekstual 

yang berkaitan 

dengan 

matriks dan 

operasinya. 

4.1.1 siswa 

mampu 

menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

dengan ope-

rasi hitung 

pada matriks  

4.1.2siswa 

mampu 

menyelesaika

n transpose 

matriks 

 essay 4, 5, 

dan 6. 
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sekolah dan 

sumber lain 

yang sama 

dalam sudut 

pandang/ 

teori. 

 

 

 

6. Keabsahan Instrument 

1. Validitas isi 

 Menurut Surapranata (Mik Salmia dan Fadlillah 

Adyansyah, (2017: 41) validitas adalah konsep yang berkaitan 

dengan sejauh mana tes telah mengukur apakah yang seharusnya 

dikur”. Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas 

tes dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur.

  

Untuk mengetahui tingkat kevaliditian validitas isi secara 

keseluruhan menggunakan rumus formula Gregory, dimana 

diperlukan dua ahli untuk memerikasa kecocokan antara indikator 

dengan butir-butir instrumen. Ahli yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah dosen pendidikan matematika dan guru 

matematika sebagai validator. Berikut adalah rumusnya: 
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Validitas isi = 	
�

���������
 

Kterangan: 

A = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I dan II 

B = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I 

C = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II 

D = soal yang tidak relevan (penting) pada pakar III 

E = soal yang relevan (penting) pada pakar I, II dan III 

 

Tabel 3.3 

Kriteria uji validitas isi 

No Nilai Kategori 

1 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 – 0,79 Tinggi 

3 0,40 – 0,59 Sedang 

4 0,20 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

(Akbar Iskandar: 2017) 

Hasil uji validitas instrumen kemampuan berfikir kritis siswa 

dengan banyak butir soal 7 sebagai berikut.  

 

Tabel 3.4 

hasil uji validitas instrumen tes berfikir kritis 

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Hasil validitas  kategori 
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6 6 6 1 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen berfikir kritis siswa dari 

pakar 1, pakar 2, dan pakar 3 sesuai dengan kategori yang sudah 

ditetapkan maka instrument tersebut valid dengan kategori sangat 

tinggi. Selengkapnya dapat dilihat pada (lamp. 13 hal. 140-142).  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan 

sebuah rumus yang dikenal dengan rumus Alpha. Rumus ini 

digunakan untuk menentukan apakah tes hasil belajar bentuk 

uraian yang disusun  telah memiliki daya reliabilitas yang tinggi 

ataukah belum. Adapun rumus Alpha yang dimaksud adalah:  

  	

�11 = �
�

� − 1
��1 −

∑��
2

��
2
�	

 

Keterangan:  

�11 = koefisien reliabilitas tes 

� = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 = bilangan konstan 

∑��
2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

��
2 = varian total. (Anas Sudijono. 2012: 207-208) 
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Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen, nilai � yang 

diperoleh dibandingkan dengan tabel interpretasi �, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Interpretasi � 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,81 − 0,100 Sangat Tinggi 

0,61 − 0,80 Tinggi  

0,41 − 	0,60 Cukup  

0,21 − 0,40 Rendah 

0,00 − 0,200 Sangat rendah 

        (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah 2017: 42) 

 Dari hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach 

didapatkan koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,83. Jika dikaitkan dengan 

klasifikasi reliabilitas, maka nilai r berada pada interval 0,80 - 0,100. 

Artinya,tes bentuk uraian dengan menyajikan 6 butir soal dan diikuti oleh 

10 peserta didik tersebut sudah memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (r11 

jauh lebih besar dari 0,70), sehingga dapat dinyatakan bahwa tes tersebut 

reliabel (sudijono, 2011: 209). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

(lampiran 14) 
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3. Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah, 

2017 : 43) “soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar”. 

Arifin (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah, 2017:43) 

mengemukakan bahwa “perhitungan tingkat kesukaran soaladalah 

pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu 

soal”.menganalisis tingkat kesukaran soal berarti mengidentifikasi 

soal mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. 

 Rumus menentukan tingkat kesukaran pada soal uraian 

(essay), yaitu:  

	

�� =
�̅

����
 

TK = Tingkat kesukaran soal 

�� = skor rata-rata peserta didik untuk satu butir soal 

���� = skor maksimum yang telah ditetapkan sesuai tingkat 

kesukarannya. 

 Adapun kriteria tingkat kesukaran dari soal tes, 

memberi klasifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Kriteria tingkat kesukaran 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,71 − 1,00 Soal mudah 

0,31 − 0,70 Soal sedang 

0,00 − 0,30 Soal sukar 

      (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah 2017: 44) 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap taraf kesukaran yang disajikan pada 

(lampiran), dari 6 soal yang di uji cobakan, terdapat 1 soal berkategori mudah, 

4 soal berkategori sedang dan 1 soal berkategori sukar. Adapun hasil 

perhitungannya sebagai berikut. 

Tabel 3.7 

Hasil uji taraf kesukaran soal tes 

No Item 1 2 3 4 5 6 

TK 0,88 0,35 0,52 0,52 0,40 0,17 

Kategori Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar 

 

Berdasarkan tabel diatas, menurut sudijono (2011: 376) untuk butir-butir soal 

yang hasil analisis termasuk dalam kategori cukup atau sedang, seyogyanya 

butir soal tersebut dapat digunakan, sedangkan yang sukar dapat digunakan 
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untuk kemampuan siswa dalam memecahkan soal. Selengkapnya dapat dilihat 

pada (lamp. 15 hal. 146). 

 

 

4. Daya Beda 

 menurut Arikunto (Mik Salmia dan Fadlillah 

Adyansyah 2017: 44) Daya pembeda merupakan kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang mampu 

mengerjakan soal atau berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang tidak mampu mengerjakan soal atau berkemampuan 

rendah.  

 Rumus menentukan daya beda pada soal uraian (essay), 

yaitu: 

  	

�� =
�̅� − �̅�
����

 

Keterangan  

DB = daya beda soal 

��� = skor rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

��� = skor rata-rata siswa berkemampuan rendah 

���� = skor maksimum yang ditetapkanpada soal yang dicari daya 

bedanya. 
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Mik Salmia (2017: 43) menyebutkan kriteria indeks daya 

pembeda dari soal tes, memberi klasifikasi sebagai berukut: 

Tabel 3.8 

Kriteria daya beda 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,71 − 1,00 Sangat baik  

0,41 − 0,70 Baik  

0, 21 − 0,40 Cukup  

0,00 − 0,20 Jelek  

< 0,00 Dibuang  

(Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah 2017: 44) 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus daya beda maka dapat 

dikategorikan bahwab dari 6 butir soal yang diberikan 5 butir 

diantaranya memiliki daya beda yang cukup, sedangkan 1 butir 

termasuk dalam kategori daya beda yang tidak baik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada (lamp. 16 hal. 147-149). Adapun 

perhitungannya sebagai berikut. 

Tabel 3.9 

Hasil uji coba instrumen tes untuk daya beda 

No Item 1 2 3 4 5 6 

Daya Beda 0.24 0,30 0,31 0,27 0,24 0,19 

Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Tidak Baik 

 

 Berdasarkan tabel diatas, 5 soal yang dapat digunakan, karena 

memiliki daya pembeda yang baik (cukup dan baik). Butir-butir soal 
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yang memiliki daya pembeda yang baik (cukup, baik, baik sekali) 

hendaknya dimasukkan dalam soal tes (sudijono, 2011: 408) 

7. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Data 

 Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

hipotesis yang diajukan. Pengujian asumsi dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang tersedia dapat dianalisis dengan 

statistik  parametrik atau non parametrik. Berkaitan dengan 

statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini 

maka uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dimaksudkan  untuk  menguji 

apakah data yag dianalisis dengan statistik telah menghampiri 

data normal. Pengujian normalitas penting sebelum dilanjutkan 

uji hipotesis, sebab dengan uji normalitas dapat diketahui 

apakah data sampel yang akan digunakan untuk uji hipotesis 

dapat berlaku umum bagi populasi atau tidak. 

 Adapun uji normalitas  yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah  rumus chi kuadrat  sebagai berikut: 

 �2 hitung= ∑
(�0−�ℎ)2

�ℎ
�
�=1  

        (Sugiyono, 2012: 107) 
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Keterangan: 

fo = frekuensi observasi 

fh = frekuensi harapan  

Menentukan 	�2tabel dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 0,05. 

Kaidah keputusan: 

Jika �2 
hitung > �2 

tabel, berarti distribusi data tidak normal. 

Jika, �2 hitung ≥ �
2 tabel, berarti distribusi data normal. (hartono. 

2010: 222). 

 

b) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus 

dilakukan untuk melihat kelas yang diteliti homogeny atau 

tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

uji F dengan rumus: 

�ℎ����� =
�������	��������

�������	��������
 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 

perhitungan diperoleh �ℎ����� ≤ ������ maka sampel dikatakan 

mempunyai varians yang sama atau homogen. Menentukan 

������ dengan dk pembilang = � − 1 dan dk penyebut = � − 1 

dengan  taraf signifikan 0,05.  

Kaidah keputusan: 

Jika �ℎ����� > ������	, berarti data tidak homogen 
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Jika �ℎ����� ≤ ������	, berarti distribusi data homogen. 

(Riduwan, 2015: 120). 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar matematika antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

sehingga dapat ditentukan terdapat atau tidaknya pengaruh 

pembelajaran problem based learning setting numbered heads 

together terhadap kemampuan kemampuan berfikir kritis siswa. 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah t-

test atau biasa disebut dengan uji-t. Bila n1 ≠ n2, varians homogen 

(�1�	 = �2� ) dapat digunakan rumus t- tes dengan polled variens 

dengan besar dk = n1 + n2 – 2. Adapun dalam melakukan 

perhitungan dengan menggunakan uji-t digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Polled varians: 

   t = 
�̅��	������̇

�(���	��)��
�	�	((���	�)��

�)

���	���	�
		(

�

��
�	

�

��
)

	   

       (Sugiyono, 2012: 138) 

Keterangan: ��1 = Rata-rata sampel 1 

   ��2 = Rata-rata sampel 2 

   �1
2 = Varian sampel 1 
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   �2
2 = Varian sampel 2 

   �1 = Jumlah sampel 1 

   �2 = Jumlah sampel 2 

 Kriterian pengujian 

a) Hipotesis  (H0 dan Ha) dalam uraian kalimat 

H0    :  tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) dengan setting kooperatif tipe 

numbered heads together (NHT) terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

Ha      :  terdapat pengaruh model pembelajaran problem based 

learning (PBL) dalam setting kooperatif tipe numbered 

head together (NHT) terhadap kemampuan berfikir 

kritis siswa MA AL-MANNAN Bagek Nyaka. 

b) Hipotesis (H0 dan Ha) model statistik 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak atau Ha diterima 

Jika thitung ≤ ttabel aka H0 diterima atau Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai posttest 

yang diberikan kepada peserta didik dari dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti menyiapkan instrumen 

penelitian berupa tes sebanyak 6 soal dalam bentuk essay. Instrumen 

penelitian tersebut sebelumnya telah di ujicobakan validitas, reliabilitas, 

taraf kesukaran butir soal, dan uji daya pembeda butir soal. Berdasarkan 

hasil perhitungan yang dilakukan dengan reliabel soal 0,6. Hasil uji taraf 

kesukaran butir soal diperoleh 1 soal dengan kriteria mudah, 4 soal 

dengan kriteria sedang dan 1 soal dengan kriteria sukar. Uji daya 

pembeda butir soal diperoleh 5 soal dengan kriteria cukup, dan 1 soal 

dengan kriteria jelek (Lamp. 14-16 hal. 143-149).  

 Hasil tes yang diberikan kepada peserta didik diakhir 

pembelajaran diperoleh dua kelompok nilai yaitu kelompok nilai 

eksperimen dan kelompok nilai kontrol. Kelompok nilai eksperimen 

adalah skor tes kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

setting Numberheds Toetder (NHT), sedangkan kelompok nilai kontrol 

adalah skor tes kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional (metode ceramah). Hasil post test peserta 
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didik kelas eksperimen dapat dilihat pada (lamp. 26 hal. 199), dan untuk 

kelompok kontrol dapat dilihat pada (lamp. 27 hal. 200). Hal ini sesuai 

dengan tabel nilai post tes peserta didik berikut. 

Tabel 4.1 

Nilai Post Test peserta didik 

N

o

Kelas Ju

ml

ah 

Pes

ert

a 

Di

dik 

Nilai 

Terti

nggi 

Nilai 

Teren

dah 

Rat

a-

Rat

a 

1 Eksperime

n  
23 82 40 66 

2 Kontrol  22 80 22 51 

 

Berdasarkan data tersebut di cari mean ideal (MI) dan standar deviasi 

ideal (Sdi) untuk mempermudah pengkategorian. 

Rumus yang digunakan untuk mencari MI dan Sdi sesuai dengan 

rumus yang terdapat pada bab III, karena skor maksimal idealnya 
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(Msi)= 100 dan skor minimal 0, maka diperoleh rata-rata ideal dan 

standar deviasi. Untuk mencari rata-rata ideal dengan persamaan MI = 

1
2�  (skor maksimal ideal + skor maksimal ideal) dan untuk mencari 

standar deviasi ideal dengan persamaan Sdi = 1 6�  (skor maksimal ideal 

– skor minimal ideal). 

Dengan demikian kategori yang dapat dibuat untuk keperluan 

komponen skor data post test adalah sebagai berikut: 

�� = 1 2� (����	��������	����� + ����	�������	�����) 

							= 1 2� (100 + 0) = 50 

��� = 1 6� (����	��������	����� − ����	�������	�����) 

								= 1 6� (100 − 0) = 16,7 

Setelah didapatkan nilai MI dan Sdi, selanjutnya disusun tabel 

konversi untuk pengkategorian dengan kriteria: 

MI + 1 SDI sampai MI + 3 SDI = kategori tinggi 

50 + 1 (16,7) sampai 50 + 3 (16,7) 

66,7 sampai 100 

MI - 1 SDI sampai < MI + 1 SDI = kategori sedang 

50 - 1 (16,7) sampai < 50 + 1 (16,7) 

33,3 sampai < 66,7 
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MI - 3 SDI sampai < MI - 1 SDI = kategori rendah  

50 - 3 (16,7) sampai < 50 - 1 (16,7) 

0 sampai < 33,3 

Berikut ini akan disajikan data frekuensi post test masing-

masing kelas. Tabel distribusi frekuensi post test kelas eksperimen yang 

tertera pada lampiran menunjukkan jumlah peserta didik yang mendapat 

nilai pada interval tertentu. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi 

untuk kelas eksperimen. 

Tabel 4.2 

Frekuensi Kelas Eksperimen 

Interval Nilai tengah Frekuensi 

40-46 43 1 

47-53 50 3 

54-60 57 3 

61-67 64 4 

68-74 71 6 

75-81 78 5 

82-88 85 1 

Jumlah 23 

 



 

Supaya lebih jelas tabel tersebut dapat di gambarkan melalui diagram 

batang berikut.

       

Berdasarkan nilai rata

tersebut di atas adalah 64 maka secara umum dapat digolongkan bahwa 

skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model 

Based Learning 

AL-MANNAN Bagik Nyaka tahun pelajaran 2019/2020 termasuk 

dalam kategori sedang. Berdasarkan diagram batang di atas terlihat 

bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 6 yang terletak di 

masing-masing kelas interval 68 

1 terletak pada kelas interval 40 

Fr
ek

u
e

n
si

74 

Supaya lebih jelas tabel tersebut dapat di gambarkan melalui diagram 

batang berikut. 

Gambar  4.1 

Diagram Batang kelas eksperimen 

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari data 

tersebut di atas adalah 64 maka secara umum dapat digolongkan bahwa 

skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model 

Learning (PBL) Setting Number Heads Together (NHT) di MA 

MANNAN Bagik Nyaka tahun pelajaran 2019/2020 termasuk 

dalam kategori sedang. Berdasarkan diagram batang di atas terlihat 

bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 6 yang terletak di 

masing kelas interval 68 – 74 Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 

1 terletak pada kelas interval 40 – 46 dan 82-88. 
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Supaya lebih jelas tabel tersebut dapat di gambarkan melalui diagram 

 

rata (mean) yang diperoleh dari data 

tersebut di atas adalah 64 maka secara umum dapat digolongkan bahwa 

skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model Problem 

(NHT) di MA 

MANNAN Bagik Nyaka tahun pelajaran 2019/2020 termasuk 

dalam kategori sedang. Berdasarkan diagram batang di atas terlihat 

bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 6 yang terletak di 

74 Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 

Interval
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Tabel 4.3 

Frekuensi Kels Kontrol 

Interval  Nilai tengah frekuensi 

22 - 30 26 2 

31 - 39 35 3 

40 - 48 44 7 

49 - 57 53 4 

58 - 66 62 2 

67 - 75 71 2 

76 - 84 80 2 

Jumlah 22 

 

 Supaya lebih jelas tabel tersebut dapat di gambarkan melalui 

diagram batang berikut: 



 

        

                            

               

Berdasarkan

tersebut di atas adalah 42,3 maka secara umum dapat digolongkan 

bahwa skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model 

Problem Based

di MA AL-

termasuk dalam

terlihat bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 7 yang terletak di 

masing-masing kelas interval 40

2 terletak pada kelas interval 22
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                            Gambar 4.2 

               Diagram Batang Kelas Kontrol 

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari data 

ebut di atas adalah 42,3 maka secara umum dapat digolongkan 

bahwa skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) Setting Number Heads Together

-MANNAN Bagik Nyaka tahun pelajaran 2019/2020 

termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan diagram batang di atas 

terlihat bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 7 yang terletak di 

masing kelas interval 40-48 Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 

2 terletak pada kelas interval 22-30, 58-66,  67-75, dan 76-
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rata (mean) yang diperoleh dari data 

ebut di atas adalah 42,3 maka secara umum dapat digolongkan 

bahwa skor data kemampuan siswa kelas Eksperimen dengan Model 

Setting Number Heads Together (NHT)  

tahun pelajaran 2019/2020 

kategori sedang. Berdasarkan diagram batang di atas 

terlihat bahwa frekuensi peserta didik terbanyak yaitu 7 yang terletak di 

48 Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 

-84 . 

Interval
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B. Hasil Penelitian 

1.Pengujian Prayarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui jenis statistik 

yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. Oleh karena itu, sebelum 

dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu harus diuji normalitas dan 

homogenitas data. 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui kedua kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak, maka harus dilakukan uji normalitas 

data. Uji normalitas data yang digunakan untuk penelitian ini 

menggunakan rumus chi kuadrat dengan cara membandingkan chi 

kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5%. 

Adapun data yang diuji normalitasnya adalah nilai post test peserta 

didik kelas eksperimen dengan model PBL setting NHT dan kelas 

kontrol. Hasil perhitungan ditunjukkan pada lampiran 19 untuk kelas 

eksperimen dan lampiran 20  untuk kelas kontrol dan secara ringkas 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil uji normalitas data 

Kelas S 

X2
hitu

ng 

nilai 

post 

test 

X2
tabel Keputusan 

Eksperim

en 

11,2

5 
2,32 

12,59

2 

Berdistribu

si Normal 

Kontrol 
15,5

6 
4,05 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa �������� < �
�
�����. 

Hal ini berarti data hasil berpikir kritis matematika peserta didik 

berdistribusi normal baik pada kelas eksperimen dengan model PBL 

setting NHT dan kelas kontrol. Untuk dk = � − 1 signifikan 5%. 

Selengkapnya dapat dilihat pada (lamp. 28 dan 29 hal. 201-206). 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dengan model PBL setting NHT dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang sama.  Data yang digunakan adalah 
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varians dari nilai post test kedua kelas, sedangkan statistik uji yang 

digunakan yaitu uji F. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dan secara ringkas dapat dilihat pada tabel hasil 

berikut ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas Data 

 

N

o

 

 Kelas  
dk = n-

1 

Va

ria

n  

F

hit

un

g 

Ft

ab

el 

Keputu

san  

1
Eksperi

men 

23 – 1 

= 22 

12

6,6

6 
1,

9

1 

2,

0

7   

Homog

en 

2 Kontrol 
22 – 1 

= 21 

24

2,1

2 

 

Berdasarkan tabel di atas, dengan perbandingan varian nilai 

post test kelas eksperimen dengan kelas kontrol diperoleh 

�������� = 1,91 Dengan membandingkan nilai tersebut dengan 

������� = 2,07 pada taraf signifikan 5% dan dk pembilang dan 
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penyebut = n -1 = 23-1=22, 22-1=21 terlihat bahwa �������� <

�������. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal 

dari populasi yang sama dengan keputusan homogen.perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada (lamp. 30 hal.207) 

2. Uji Hipotesis 

Setelah terpenuhi uji persyaratan analisis tersebut, maka dapat 

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh yang telah 

diajukan diterima atau ditolak. Statistik uji yang digunakan pada 

penelitian yaitu uji-t sampel berpasangan (sampel ralated) atau uji t 

dua pihak. Data yang digunakan untuk uji-t yaitu nilai post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan ditunjukkan pada 

(lamp. 31 hal. 208-209). dan  secara ringkas pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil pengujian hipotesis  

 

Kelas 

Ju

mla

h 

sis

wa 

�� S 

S2 

 

thi

tun

g 

ttab

el 

Eksper 23 6
11

,2
126

4,

4

1,

67
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imen 6 5 ,66 4 1 

Kontro

l 
22 

5

1 

15

,5

6 

242

,12 

 

Berdasarkan tabel diatas, t hitung = 4,44 dan t tabel = 1,671 

dengan derajat kebebasan dk = n1+n2-2 = 23+22-2 = 43 pada taraf 

signifikan 5%. Perbandingan menunjukkan bahwa thitung> ttabel atau 

4,44>1,671, maka Ho ditolak dan Ha diterima (lampiran 22). Hal ini 

berarti “Pengguanaan pembelajaran Model Problem Based Learning 

(PBL) Setting Number Heads Together (NHT)  efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MA 

AL-MANNAN Bagek Nyaka tahun 2019/2020”. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

dikelas XI semester I tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua kelas XI yang terdiri dari 3 kelas diantaranya kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2 dan Bahasa Indonesia. Dalam pengambilan sampel 

peneliti menggunakan tehnik Sampel Random Sampling merupakan 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperlihatkan strata yang ada dalam pupulasi itu. Berdasarkan 

ketentuan diatas maka sampel yang terpilih adalah kelas XI IPA 1 



82 
 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan/treatment mengguanakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) setting Numbered Heads 

Together (NHT) dan kelompok kontrol diberi perlakuan/treatmen 

menggunakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

matematika yaitu dengan pembelajaran konvensional (metode ceramah). 

Penelitian ini dilator belakangi oleh masalah pembelajaran 

matematika yang terdapat disekolah tersebut. Salah satunya kemampuan 

berfikir kritis masih dibilang rendah. Dikarenakan karena penerapan 

metode pembelajaran yang masih dipakai bersifat konvensional. Metode 

konvensional maksudnya adalah pembelajaran yang dimana guru 

menerangkan lalu memberikan contoh soal kemudian siswa diberikan 

latihan. 

Proses pembelajaran dengan metode konvensional ini membuat 

siswa mudah jenuh dan bosan. Hal ini dikarenakan guru lebih 

mendominasi seluruh kegiatan belajar dan kurangnya intraksi antara 

siswa dan guru sehingga kita tidak mengetahui sampai mana siswa 

mampu menyelesaikan sebuah masalah yang mereka hadapi baik 

didalam kelas maupun masalah nyata yang berkaitan dengan 

matematika diluar kelas. Sehingga siswa menjadi malas untuk berfikir 

dan menjadi pasif. Dan salah satu ini yang mengakibatkan kecilnya 

peluang siswa untuk bisa berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh sebab itu, sangat perlu mengetahui model-model 

pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Salah satu model yang diterapkan oleh penelitian di MA 

AL-MANNAN adalah model pembelajaran problem based learning 

dalam setting cooperative tipe numbered heads together. Pada saat 

penelitian model ini ternyata sangat membantu dalam melatih siswa 

untuk berfikir kritis. Ketika menerapkan model pembelajaran dikelas 

eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan yakni kelas IPA-1 antusias 

anak saat belajar sangat bersemangat. Dikarenakan kelebihan yang 

dimiliki oleh kedua model ini bisa membuat anak lebih termotivasi 

dalam belajar. 

Selain itu juga, langkah-langkah yang dimiliki model problem 

based learning setting numbered heads together ini memberikamn 

dampak positif bagi anak, adapun langkah dari kedua model ini adalah 

memberikan orientasi tentang permasalahanya kepada siswa, 

numbering, pada tahap ini guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa. Masing-masing 

anggota kelompok diberi nomor yang berbeda. Guru membantu siswa 

untuk mendefinisikan, mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

terkait dengan permasalahannya, serta mengajukan pertanyaan masalah 

kepada siswa. Guru mendorong siswa untuk mendapat informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi. 

Serta siswa berfikir bersama dalam kelompok untuk mencari jawaban 
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dari pertanyaan yang diajukan dan memastikan bahwa setiap anggota 

kelompoknya memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang  

diajukan oleh guru. Siswa mampu mempersentasikan hasil diskusi 

mereka didepan teman-temannya tanpa ada rasa grogi dan takut 

sehingga secara tidak langsung dapat terciptanya suatu timbal balik 

antara kelompok yang satui yang lain, tanpa disadari bisa membuat 

siswa lebih aktif dan siswa dapat berfikir kritis ketika apa yang mereka 

lihat dan dapatkan bisa dituntaskan, berani berpendapat didepan kelas.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan penelitian setelah 

diberikan treatment baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. 

Terdapat ada perbedaan nilai post test dari kedua kelas, dimana rata-rata 

nilai post test kelas eksperimen yang pembelajarannya diterapkan oleh 

peneliti lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat pada (lamp. 26-27 hal. 199-200), Yang 

menunjukkan nilai post test peserta didik. Pada lampiran tersebut dilihat 

bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen adalah 66 

sedangkan kelas kontrol peserta didik memiliki rata-rata 51. Adanya 

perbedaan tersebut juga dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesist 

bahwa thitung > ttabel, 4,44 > 1,671. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

(lamp. 31 hal,. 208-210).  Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas 

maka dapat dikatakan bahwa Ho  ditolak dan Ha diterima artinya 

“Pengguanaan pembelajaran PBL setting NHT efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MA 

AL-MANNAN Bagek Nyaka tahun 2019/2020”. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan disekolah 

MA AL-MANNAN Bagik Nyaka “Pengaruh Model Problem Based 

Learning setting Numbered Heads Together terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas XI” peneliti mengambil kesimpulan bahwa, 

Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) setting 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan nilai untuk kemampuan 

berfikir kritis siswa dengan thitung > ttabel yaitu 4,44	> 1,671 sehingga, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima danhipotesis nol (H0) ditolak. 

B. Saran 

 Berdasarkan proses penenlitian dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru dapat menerapkan dan mengembangkan model pembelajaran 

Problem Based Learning  dalam setting Numbered Heads Together 

karena dapat memberikan suasana baru dan menyenangkan dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti lain 

Hendaknyapenelitian ini dilanjutkan dengan memperdalam dan 

memperluas ruang lingkup penelitian sehingga diharapkan peneliti 

lain dapat meneliti model pembelajaran Problem Based Learning  

dalam setting Numbered Heads Together dengan variabel terikat 

lain dan dapat menerapkan pada pokok bahasan lain. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PBL SETTING NHT PERTEMUAN KE-1 

Madrasah   : MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : XI / ganjil 

Materi Pokok    : Matriks   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2.  KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

3. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 



94 
 

4. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3. Menjeelaskan pengertian 
matriks, jenis-jenis 
matriks. 

 Menyusun konsep pengertian matriks 
 Menemukan jenis-jenis matriks 

 
4. Menyelesaikan  masalah  

kontekstual yang 
berkaitan dengan 
pengertian matriks, jenis-
jenis matriks. 

 Menyelesaikan masalah kontekstual 
pengertian matriks, jenis-jenis matriks. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan saat proses 

belajar berlangsung 

2. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-

pada matriks 

3. Memahami konsep matriks 

4. Menyelesaikan permasalahan kontekstual pada matriks 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian matriks 
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Matriks adalah susunan sekelompok bilangan dalam suatu jajaran 

berbentuk persegi panjang yang diatur berdasarkan baris dan 

kolom dan diletakkan di antara dua tanda kurung (kurung biasa 

atau kurung siku). Ordo atau ukuran dari suatu matriks ditentukan 

oleh banyak baris dan banyak kolom dari matriks itu. Jika matriks 

A terdiri atas m baris dan n kolom, maka matriks A dikatakan 

berordo m x n dan ditulis Am x n. 

2. Jenis-jenis matriks 

a) Matriks baris adalah matriks yang hanya mempunyai satu baris 

saja, sedangkan jumlah kolom bebas. [2 3 5]. 

b) Matriks kolom atau matriks lajur adalah matriks yang hanya 

mempunyai satu kolom saja, sedangkan jumlah barisnya bebas. 

�
2
4
� 

c) Matriks persegi adalah matriks yang mempunyai baris dan 

kolom yang sama. �
2 3 7
2 1 5
4 5 6

� 

d) Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang mempunyai 

elemen pada diagonal utama atau diagonal kedua, ada yang tidak 

nol sedangkan elemen yang lain 0 (nol). �
1 0 0
0 0 0
0 0 1

	� 
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e) Matriks identitas (I) adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen satu pada diagonal utama, sedangkan 

elemen yang lain 0 (nol). �
1 0 0
0 1 0
0 0 1

� 

f) Matriks segitiga adalah suatu matriks persegi berordo �	 × � 

dengan entry-entry matriks dibawah atau diatas diagonal utama 

semuanya bernilai nol. �
1 0 0
0 2 0
0 0 3

� 

g) Matriks segitiga atas adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen di bawah diagonal utama nol semua. 

�
1 2 3
0 4 5
0 0 5

� 

h) Matriks segitiga bawah adalah matriks bujur sangkar yang 

mempunyai elemen di atas diagonal utama nol semua. 

�
1 0 0
2 4 0
3 2 1

� 

i) Matriks nol adalah matriks yang mempunyai elemen nol semua, 

disimbolkan “O”.�
0 0 0
0 0 0
0 0 0

		
0
0
0
� 

E. Metode Pembelajaran  
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1. Model pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) setting 

Numbered Head Together (NHT) 

F. Media Pembelajaran 

 LKS 

G. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku siswa Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  XI Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Sintak 
Pembelajara

n 

Kegiatan 
Waktu Guru Peserta didik 

Kegiatan pembukaan 
Fase 1 
Memberika
n orientasi 
tentang 
permasalah
annya 
kepada 
siswa 

1) Guru mengucapkan 
salam 

2) Guru meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 

3) Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik 

4) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajan 
kepada peserta didik 
untuk motivasi peserta 
didik 

5) Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik 
bagaimana pengertian 
matriks, jenis-jenis 
matriks 

1) Peserta didik  menjawab 
salam dari guru. 

2) Ketua kelas memimpin doa 
3) Peserta didik  

memberitahukan kehadiran 
4) Peserta didik 

mendengarkan segala 
arahan yang disampaikan 
oleh guru. 

5) Peserta didik  menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 

15 
menit 
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Kegiatan Inti  
Fase 2 
Numbering 

1) Guru membagi kelas 
dalam beberapa 
kelompok dan 
memberikan nomor 

2) Dan masing-masing 
anggota kelompok 
diberikan nomor yang 
berbeda 

1) Peserta didik 
membentuk kelompok 
dan membatasi jumlah 
anggota kelompok 
masing-masing empat 
atau lima orang 
berdasarkan 
keheterogenan 

2) Peserta didik 
menggunakan nomor 
yang sudah dibagikan 

5 

Fase 3 
questioning  

1) Guru memfasilitasi 
peserta didik melalui 
pemberian LKPD 
untuk pengertian 
matriks, jenis-jenis 
matriks 

1) Peserta  didik 
menerima LKPD dan 
langsung 
mendiskusikannya 

3 

Fase 4 
mengorgani
sasikan 
siswa untuk 
meneliti 

1) Guru membantu 
peserta didik untuk 
mendefinisikan, 
mengorganisasikan 
tugas-tugas 
belajaryang terkait 
dengan 
permasalahannya 

1) Peserta didik 
mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 

5 

Fase 5 
membantu 
investigasi 
kelompok 
dan heads 
together 

1) Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mendapat informasi 
yang tepat, 
melaksanakan 
eksperimen dan 
mencari penjelasan 
dan solusi 

1) Peserta didik bekerja 
sama didalamkelompok 
dalam mengerjakan 
LKPD dengan tekun 
dan penuh tanggung 
jawab 

15 
 

 

 

 

Fase 6 
mengemban
gkan 
presentasika
n hasil 

1) Guru meminta setiap 
kelompok 
menyiapkan apayang 
akan dipersentasikan 

1) Peserta didik 
menyiapkan persentasi 
yang akan dibahas 
didepan kelas  

5 
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Fase 7 
Call out 
 

1) Guru memanggil satu 
nomor secara acak. 

1) Peserta didik yang 
nomornya terpilih  
mewakili kelompoknya 
untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusi di depan kelas  

 

3 

Fase 8 
menganalisi
s dan 
mengevalua
si 

1) Guru membantu 
peserta didik  untuk 
melakukan refleksi 
terhadap 
investigasinya dan 
proses-proses yang 
mereka gunakan 

2) Guru memberikan 
soal tes untuk 
mengukur tingkat 
kemampuan peserta 
didik. 

1) Peserta didik 
melakukan investogasi 
terhadap permasalahan 
yang diberikan dengan 
bimbingsn guru  

2) Peserta didik menerima 
soal tes yang diberikan 
oleh guru dan 
menyelesaikannya  

5 

  

Kegiatan Penutup 
 1) Guru mengarahkan peserta 

didik  untuk 
menyimpulkan tentang 
pengertian matriks, jenis-
jenis matriks. 

2) Guru memberikan 
apresiasi akan hasil 
diskusi melalui pujian dan 
penilaian 

3) Guru memberikan santri 
motivasi untuk terus 
belajar. 

4) Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan alhamdalah 
dan diakhiri dengan salam. 

1) Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
pengertian matriks, jenis-
jenis matriks. Ikut 
mengapresiasi hasil diskusi 
yang dilakukan oleh teman 
sekelasnya 

2) Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
oleh guru 

3) Peserta didik mengucapkan 
alhamdalah dan menjawab 
salam dari guru. 

14 

 

I. Penilaian 

1. Afektif 
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Teknik  : observasi 

2. Kognitif  

Teknik  : Tes Uraian 

3. Psikomotorik  

Teknik  : penugasan membuat rangkuman materi operasi 

pada matriks 

 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No Nama Kerja Sama Kreatif Tanggung 

Jawab 

1. 01-A 

 

SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 

2. 02-B 

 

            

3. 03-C 

 

            

4. 04-D 

 

            

5. 05-E             
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6. 06-F 

 

            

7. 07-G 

 

            

8. 08-H 

 

            

9. 09-I 

 

            

10. 10-J 

 

            

 

Keterangan: 

 SB = Sangat Baik 

 B = Baik 

 CB = Cukup Baik 

 KB = Kurang Baik 

Penskoran: 

 SB = 5 
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 B = 4 

 CB = 3 

 KB = 2 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
 

Tingkat afektif siswa: 

 4,0 – 5,0 = sangat baik (A) 

 3,0 – 3,9 = baik (B) 

 2,0 – 2,9 = Cukup (C) 

 < 1,9 = Kurang (D) 

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

No Instrumen SL L KL TL 

I. Uraian materi matriks      

2. Contoh  soal matriks     

3. Contoh soal pemecahan masalah matriks 

secara kontekstual  

    

Keterangan: 

 Sangat lengkap = SL 

 Lengkap = L 

 Kurang Lengkap = KL 

 Tidak Lengkap = TL 
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Penskoran: 

 SL = 4 

 L = 3 

 KL = 2 

 TL = 1 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
× 25 

Arti dari tingkat psikomotorik siswa: 

 90 – 100 = sangat baik (A) 

 80 – 8,9 = baik (B) 

 70 – 7,9 = Cukup (C) 

 < 70 = Kurang (D) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 PBL SETTING NHT PERTEMUAN KE-2 

Madrasah   : MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : XI / ganjil 

Materi Pokok    : Matriks   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

5. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

6.  KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

7. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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8. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

4. Menjeelaskan kesamaan 
dua matriks, konsep 
pengurangan, 
penjumlahan, dan 
perkalian pada matriks 

 Memahami definisi kesamaan dua matriks 
 memahami konsep pengurangan, 

penjumlahan, dan perkalian pada matriks 
 

5. Menyelesaikan  masalah  
kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
pada matriks 

 Menyelesaikan masalah kontekstual 
dengan operasi pada matriks 
(pengurangan, penjumlahan, dan 
perkalian) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat: 

5. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan saat proses 

belajar berlangsung 

6. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-

masalah pada matriks 

7. Memahami konsep matriks 

8. Menyelesaikan permasalahan kontekstual pada matriks 

9. Menjelaskan kesamaan dua matriks 
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10. Menyelesaikan operasi pada matriks. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kesamaan dua matriks 

Matriks A dan matriks B dikatakan sama (A = B), jika dan hanya 

 jika: 

 Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B 

 Semua elemen yang seletak (bersesuaian) pada matriks A 

dan matriks 

2. Operasi pada matriks 

a) Penjumlahan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka jumlah 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A + B) adalah sebuah 

matriks baru yang diperoleh dengan cara menjumlahkan setiap 

elemen matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

b) Pengurangan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka pengurangan 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A - B) adalah matriks baru 

yang diperoleh dengan cara mengurangkan setiap elemen 

matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

c) Perkalian matriks 

Apabila A adalah sebuah matriks berordo m x n dan k adalah 

suatu bilangan real, maka kA adalah matriks baru berordo m x 
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n yang diperoleh dari hasil perkalian k dengan elemen-elemen 

matriks A. 

d) Perkalian matriks dengan matriks 

Dua buah matriks A dan B sepadan untuk dikalikan, dengan 

kata lain matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika 

banyak kolom matriks A sama dengan banyak baris matriks B. 

B mempunyai nilai yang sama 

E. Metode Pembelajaran  

2. Model pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) setting 

Numbered Head Together (NHT) 

F. Media Pembelajaran 

 LKS 

G. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku siswa Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  XI Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

Sintak 
Pembelajara

n 

Kegiatan 
Waktu Guru Peserta didik 

Kegiatan pembukaan 
Fase 1 
Memberika
n orientasi 
tentang 
permasalah
annya 
kepada 
siswa 

6) Guru mengucapkan 
salam 

7) Guru meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 

8) Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik 

9) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajan 
kepada peserta didik 
untuk motivasi peserta 
didik 

10) Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik 
bagaimana definisi 
kesamaan dua matriks 
dan operasi pada 
matriks 

6) Peserta didik  menjawab 
salam dari guru. 

7) Ketua kelas memimpin doa 
8) Peserta didik  

memberitahukan kehadiran 
9) Peserta didik 

mendengarkan segala 
arahan yang disampaikan 
oleh guru. 

10) Peserta didik  menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 

15 
menit 

Kegiatan Inti  
Fase 2 
Numbering 

3) Guru membagi kelas 
dalam beberapa 
kelompok dan 
memberikan nomor 

4) Dan masing-masing 
anggota kelompok 
diberikan nomor yang 
berbeda 

3) Peserta didik 
membentuk kelompok 
dan membatasi jumlah 
anggota kelompok 
masing-masing empat 
atau lima orang 
berdasarkan 
keheterogenan 

4) Peserta didik 
menggunakan nomor 
yang sudah dibagikan 

5 



109 
 

Fase 3 
questioning  

2) Guru memfasilitasi 
peserta didik melalui 
pemberian LKPD 
untuk menyelesaiakan 
tugas tentang 
kesamaan dua matriks 
dan operasi pada 
matriks 

2) Peserta  didik 
menerima LKPD dan 
langsung 
mendiskusikannya 

3 

Fase 4 
mengorgani
sasikan 
siswa untuk 
meneliti 

2) Guru membantu 
peserta didik untuk 
mendefinisikan, 
mengorganisasikan 
tugas-tugas 
belajaryang terkait 
dengan 
permasalahannya 

2) Peserta didik 
mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 

5 

Fase 5 
membantu 
investigasi 
kelompok 
dan heads 
together 

2) Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mendapat informasi 
yang tepat, 
melaksanakan 
eksperimen dan 
mencari penjelasan 
dan solusi 

2) Peserta didik bekerja 
sama didalamkelompok 
dalam mengerjakan 
LKPD dengan tekun 
dan penuh tanggung 
jawab 

15 
 

 

 

 

Fase 6 
mengemban
gkan 
presentasika
n hasil 

2) Guru meminta setiap 
kelompok 
menyiapkan apayang 
akan dipersentasikan 

2) Peserta didik 
menyiapkan perentasi 
yang akan dibahas 
didepan kelas  

5 

Fase 7 
Call out 
 

2) Guru memanggil satu 
nomor secara acak. 

2) Peserta didik yang 
nomornya terpilih  
mewakili kelompoknya 
untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusi di depan kelas  

 

3 

Fase 8 
menganalisi
s dan 
mengevalua

1) Guru membantu 
peserta didik  untuk 
melakukan refleksi 
terhadap 

1) Peserta didik 
melakukan investogasi 
terhadap permasalahan 
yang diberikan dengan 

5 
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si investigasinya dan 
proses-proses yang 
mereka gunakan 

2) Guru memberikan 
soal tes untuk 
mengukur tingkat 
kemampuan peserta 
didik. 

bimbingsn guru  
2) Peserta didik menerima 

soal tes yang diberikan 
oleh guru dan 
menyelesaikannya  

  

Kegiatan Penutup 
 a. Guru mengarahkan peserta 

didik  untuk 
menyimpulkan tentang 
kesamaan dua matriks dan 
operasi pada matriks 

b. Guru memberikan 
apresiasi akan hasil 
diskusi melalui pujian dan 
penilaian 

c. Guru memberikan santri 
motivasi untuk terus 
belajar. 

d. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan alhamdalah 
dan diakhiri dengan salam. 

a. Peserta didik 
menyimpulkan tentang  
kesamaan dua matriks dan 
operasi pada matriks 

b.  Ikut mengapresiasi hasil 
diskusi yang dilakukan oleh 
teman sekelasnya 

c. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
oleh guru 

d. Peserta didik mengucapkan 
alhamdalah dan menjawab 
salam dari guru. 

14 

 

I. Penilaian 

4. Afektif 

Teknik  : Observasi 

5. Kognitif  

Teknik  : Tes Uraian 

6. Psikomotorik  

Teknik  : Penugasan Membuat Rangkuman Materi 

Operasi Pada Matriks 
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LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No Nama Kerja Sama Kreatif Tanggung 

Jawab 

1. 01-A 

 

SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 

2. 02-B 

 

            

3. 03-C 

 

            

4. 04-D 

 

            

5. 05-E 

 

            

6. 06-F 

 

            

7. 07-G 

 

            

8. 08-H             



112 
 

 

9. 09-I 

 

            

10. 10-J 

 

            

 

 

Keterangan 

 SB = Sangat Baik 

 B = Baik 

 CB = Cukup Baik 

 KB = Kurang Baik 

Penskoran: 

 SB = 5 

 B = 4 

 CB = 3 

 KB = 2 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
 

Tingkat afektif siswa: 

 4,0 – 5,0 = sangat baik (A) 
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 3,0 – 3,9 = baik (B) 

 2,0 – 2,9 = Cukup (C) 

 < 1,9 = Kurang (D) 

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

No Instrumen SL L KL TL 

I. Uraian materi matriks      

2. Contoh  soal matriks     

3. Contoh soal pemecahan masalah matriks 

secara kontekstual  

    

Keterangan: 

 Sangat lengkap = SL 

 Lengkap = L 

 Kurang Lengkap = KL 

 Tidak Lengkap = TL 

Penskoran: 

 SL = 4 

 L = 3 

 KL = 2 

 TL = 1 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
× 25 
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Tingkat psikomotorik siswa: 

 90 – 100 = sangat baik (A) 

 80 – 8,9 = baik (B) 

 70 – 7,9 = Cukup (C) 

 < 70 = Kurang (D) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  

PBL SETTING NHT PERTEMUAN KE-3 

Madrasah   : MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : XI / ganjil 

Materi Pokok    : Matriks   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

9. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

10. KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

11. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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12. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

5. Menjeelaskan konsep 
pengurangan, 
penjumlahan, dan 
perkalian pada matriks 
dan tranpose 

 memahami konsep pengurangan, 
penjumlahan, dan perkalian pada matriks 
dan tranpose 
 

6. Menyelesaikan  masalah  
kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
pada matriks dan tranpose 

 Menyelesaikan masalah kontekstual 
dengan operasi pada matriks 
(pengurangan, penjumlahan, dan 
perkalian) dan tranpose. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat: 

11. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan saat proses 

belajar berlangsung 

12. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-

masalah sistem persamaan linear tiga variabel 

13. Memahami konsep matriks 

14. Menyelesaikan permasalahan kontekstual pada matriks 

15. Menyelesaikan operasi pada matriks 
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D. Materi Pembelajaran 

a. Operasi pada matriks 

1. Penjumlahan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka jumlah 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A + B) adalah sebuah 

matriks baru yang diperoleh dengan cara menjumlahkan setiap 

elemen matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

2. Pengurangan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka pengurangan 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A - B) adalah matriks baru 

yang diperoleh dengan cara mengurangkan setiap elemen 

matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

3. Perkalian matriks 

Apabila A adalah sebuah matriks berordo m x n dan k adalah 

suatu bilangan real, maka kA adalah matriks baru berordo m x 

n yang diperoleh dari hasil perkalian k dengan elemen-elemen 

matriks A. 

4. Perkalian matriks dengan matriks 

Dua buah matriks A dan B sepadan untuk dikalikan, dengan 

kata lain matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika 

banyak kolom matriks A sama dengan banyak baris matriks B. 

B mempunyai nilai yang sama 
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b. Transpose matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun 

dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom 

pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom kedua 

matriks baru, dan seterusnya. Transpose matriks A dapat ditulis 

dengan menggunakan salah satu lambang berikut: 
~

tA ' atau A atau A  

E. Metode Pembelajaran  

3. Model pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) setting 

Numbered Head Together (NHT) 

F. Media Pembelajaran 

 LKS 

G. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku siswa Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  XI Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

Sintak 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Waktu 

Guru Peserta didik 
Kegiatan pembukaan 

Fase 1 
Memberikan 
orientasi 
tentang 
permasalahan
nya kepada 
siswa 

11) Guru mengucapkan salam 
12) Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 
13) Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 
14) Guru menyampaikan 

tujuan pembelajan kepada 
peserta didik untuk 

11) Peserta didik  
menjawab salam dari 
guru. 

12) Ketua kelas memimpin 
doa 

13) Peserta didik  
memberitahukan 
kehadiran 

15 
menit 
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motivasi peserta didik 
15) Guru memberikan 

apersepsi kepada peserta 
didik bagaimana operasi 
pada matriks dan tranpose 

14) Peserta didik 
mendengarkan segala 
arahan yang 
disampaikan oleh guru. 

15) Peserta didik  
menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru. 
 

Kegiatan Inti  
Fase 2 
Numbering 

5) Guru membagi kelas 
dalam beberapa kelompok 
dan memberikan nomor 

6) Dan masing-masing 
anggota kelompok 
diberikan nomor yang 
berbeda 

5) Peserta didik 
membentuk 
kelompok dan 
membatasi jumlah 
anggota kelompok 
masing-masing 
empat atau lima 
orang berdasarkan 
keheterogenan 

6) Peserta didik 
menggunakan 
nomor yang sudah 
dibagikan 

5 

Fase 3 
questioning  

3) Guru memfasilitasi peserta 
didik melalui pemberian 
LKPD untuk 
menyelesaikan tugas 
tentang operasi pada 
matriks dan tranpose 

3) Peserta  didik 
menerima LKPD 
dan langsung 
mendiskusikannya 

3 

Fase 4 
mengorganisa
sikan siswa 
untuk 
meneliti 

3) Guru membantu peserta 
didik untuk 
mendefinisikan, 
mengorganisasikan tugas-
tugas belajaryang terkait 
dengan permasalahannya 

1) Peserta didik 
mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 

5 

Fase 5 
membantu 
investigasi 
kelompok dan 
heads together 

3) Guru mendorong peserta 
didik untuk mendapat 
informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen 
dan mencari penjelasan 
dan solusi 

3) Peserta didik 
bekerja sama 
didalamkelompok 
dalam mengerjakan 
LKPD dengan 
tekun dan penuh 

15 
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tanggung jawab  

 

Fase 6 
mengembang
kan 
presentasikan 
hasil 

3) Guru meminta setiap 
kelompok menyiapkan apa 
yang akan dipersentasikan 

3) Peserta didik 
menyiapkan 
perentasi yang 
akan dibahas 
didepan kelas  

5 

Fase 7 
Call out 
 

3) Guru memanggil satu 
nomor secara acak. 

3) Peserta didik yang 
nomornya terpilih  
mewakili 
kelompoknya 
untuk 
mempersentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas  

 

3 

Fase 8 
menganalisis 
dan 
mengevaluasi 

1) Guru dan peserta didik  
mengkolaborasi, mengevaluasi 
tentang pembelajaran yang 
telah dilaksanakan.. 

2) Guru memberikan soal tes 
untuk mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik. 

3) Peserta didik 
melakukan 
investogasi terhadap 
permasalahan yang 
diberikan dengan 
bimbingsn guru  

4) Peserta didik menerima 
soal tes yang diberikan 
oleh guru dan 
menyelesaikannya 

5 

  

Kegiatan Penutup 
 1) Guru mengarahkan peserta 

didik  untuk menyimpulkan 
tentang operasi pada matriks 
dan tranpose. 

2) Guru memberikan apresiasi 
akan hasil diskusi melalui 
pujian dan penilaian 

3) Guru memberikan santri 
motivasi untuk terus belajar. 

4) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
alhamdalah dan diakhiri 

1) Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
operasi pada matriks 
dan tranpose 

2) Ikut mengapresiasi hasil 
diskusi yang dilakukan 
oleh teman sekelasnya 

3) Peserta didik 
mendengarkan motivasi 
yang diberikan oleh 
guru 

4) Peserta didik 

14 
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dengan salam. mengucapkan 
alhamdalah dan 
menjawab salam dari 
guru. 

 

I. Penilaian 

7. Afektif 

Teknik  : Observasi 

8. Kognitif  

Teknik  : Tes Uraian 

9. Psikomotorik  

Teknik  : Penugasan Membuat Rangkuman Materi 

Operasi Pada Matriks 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No Nama Kerja Sama Kreatif Tanggung 

Jawab 

1. 01-A 

 

SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 

2. 02-B 

 

            

3. 03-C 
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4. 04-D 

 

            

5. 05-E 

 

            

6. 06-F 

 

            

7. 07-G 

 

            

8. 08-H 

 

            

9. 09-I 

 

            

10. 10-J 

 

            

Keterangan 

 SB = Sangat Baik 

 B = Baik 

 CB = Cukup Baik 

 KB = Kurang Baik 
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Penskoran: 

 SB = 5 

 B = 4 

 CB = 3 

 KB = 2 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
 

Tingkat afektif siswa: 

 4,0 – 5,0 = sangat baik (A) 

 3,0 – 3,9 = baik (B) 

 2,0 – 2,9 = Cukup (C) 

 < 1,9 = Kurang (D) 

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

No Instrumen SL L KL TL 

I. Uraian materi matriks       

2. Contoh  soal matriks     

3. Contoh soal pemecahan masalah matriks 

secara kontekstual  

    

Keterangan: 

 Sangat lengkap = SL 

 Lengkap = L 
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 Kurang Lengkap = KL 

 Tidak Lengkap = TL 

Penskoran: 

 SL = 4 

 L = 3 

 KL = 2 

 TL = 1 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
× 25 

Tingkat psikomotorik siswa: 

 90 – 100 = sangat baik (A) 

 80 – 8,9 = baik (B) 

 70 – 7,9 = Cukup (C) 

 < 70 = Kurang (D) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  

PBL SETTING NHT PERTEMUAN KE-4 

Madrasah   : MA AL-MANNAN Bagek Nyaka 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : XI / ganjil 

Materi Pokok    : Matriks   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

13. KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

14. KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

15. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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16. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

6. Menjeelaskan konsep 
pengurangan, 
penjumlahan, dan 
perkalian pada matriks 
dan tranpose 

 memahami konsep pengurangan, 
penjumlahan, dan perkalian pada matriks 
dan tranpose 
 

7. Menyelesaikan  masalah  
kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
pada matriks dan tranpose 

 Menyelesaikan masalah kontekstual 
dengan operasi pada matriks 
(pengurangan, penjumlahan, dan 
perkalian) dan tranpose. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat: 

16. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan saat proses 

belajar berlangsung 

17. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-

masalah sistem persamaan linear tiga variabel 

18. Memahami konsep matriks 

19. Menyelesaikan permasalahan kontekstual pada matriks 

20. Menyelesaikan operasi pada matriks 
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D. Materi Pembelajaran 

a. Operasi pada matriks 

1. Penjumlahan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka jumlah 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A + B) adalah sebuah 

matriks baru yang diperoleh dengan cara menjumlahkan setiap 

elemen matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

2. Pengurangan dua matriks 

Jika matriks A dan matriks B berordo sama, maka pengurangan 

matriks A dengan matriks B, yaitu (A - B) adalah matriks baru 

yang diperoleh dengan cara mengurangkan setiap elemen 

matriks A dengan elemen matriks B yang seletak. 

3. Perkalian matriks 

Apabila A adalah sebuah matriks berordo m x n dan k adalah 

suatu bilangan real, maka kA adalah matriks baru berordo m x 

n yang diperoleh dari hasil perkalian k dengan elemen-elemen 

matriks A. 

4. Perkalian matriks dengan matriks 

Dua buah matriks A dan B sepadan untuk dikalikan, dengan 

kata lain matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika 

banyak kolom matriks A sama dengan banyak baris matriks B. 

B mempunyai nilai yang sama 
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b. Transpose matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun 

dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom 

pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom kedua 

matriks baru, dan seterusnya. Transpose matriks A dapat ditulis 

dengan menggunakan salah satu lambang berikut: 
~

tA ' atau A atau A  

E. Metode Pembelajaran  

4. Model pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) setting 

Numbered Head Together (NHT) 

F. Media Pembelajaran 

 LKS 

G. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku siswa Mata 

Pelajaran Matematika (Wajib) kelas  XI Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 

Sintak 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Waktu 

Guru Peserta didik 
Kegiatan pembukaan 

Fase 1 
Memberikan 
orientasi 
tentang 
permasalahan
nya kepada 
siswa 

16) Guru mengucapkan salam 
17) Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 
18) Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 
19) Guru menyampaikan 

tujuan pembelajan kepada 
peserta didik untuk 

16) Peserta didik  
menjawab salam dari 
guru. 

17) Ketua kelas memimpin 
doa 

18) Peserta didik  
memberitahukan 
kehadiran 

15 
menit 
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motivasi peserta didik 
20) Guru memberikan 

apersepsi kepada peserta 
didik bagaimana operasi 
pada matriks dan tranpose 

19) Peserta didik 
mendengarkan segala 
arahan yang 
disampaikan oleh guru. 

20) Peserta didik  
menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru. 
 

Kegiatan Inti  
Fase 2 
Numbering 

7) Guru membagi kelas 
dalam beberapa kelompok 
dan memberikan nomor 

8) Dan masing-masing 
anggota kelompok 
diberikan nomor yang 
berbeda 

7) Peserta didik 
membentuk 
kelompok dan 
membatasi jumlah 
anggota kelompok 
masing-masing 
empat atau lima 
orang berdasarkan 
keheterogenan 

8) Peserta didik 
menggunakan 
nomor yang sudah 
dibagikan 

5 

Fase 3 
questioning  

4) Guru memfasilitasi peserta 
didik melalui pemberian 
LKPD untuk 
menyelesaikan tugas 
tentang operasi pada 
matriks dan tranpose 

4) Peserta  didik 
menerima LKPD 
dan langsung 
mendiskusikannya 

3 

Fase 4 
mengorganisa
sikan siswa 
untuk 
meneliti 

4) Guru membantu peserta 
didik untuk 
mendefinisikan, 
mengorganisasikan tugas-
tugas belajaryang terkait 
dengan permasalahannya 

2) Peserta didik 
mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan 

5 

Fase 5 
membantu 
investigasi 
kelompok dan 
heads together 

4) Guru mendorong peserta 
didik untuk mendapat 
informasi yang tepat, 
melaksanakan eksperimen 
dan mencari penjelasan 
dan solusi 

4) Peserta didik 
bekerja sama 
didalamkelompok 
dalam mengerjakan 
LKPD dengan 
tekun dan penuh 

15 
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tanggung jawab  

 

Fase 6 
mengembang
kan 
presentasikan 
hasil 

4) Guru meminta setiap 
kelompok menyiapkan apa 
yang akan dipersentasikan 

4) Peserta didik 
menyiapkan 
perentasi yang 
akan dibahas 
didepan kelas  

5 

Fase 7 
Call out 
 

4) Guru memanggil satu 
nomor secara acak. 

4) Peserta didik yang 
nomornya terpilih  
mewakili 
kelompoknya 
untuk 
mempersentasikan 
hasil diskusi di 
depan kelas  

 

3 

Fase 8 
menganalisis 
dan 
mengevaluasi 

3) Guru dan peserta didik  
mengkolaborasi, mengevaluasi 
tentang pembelajaran yang 
telah dilaksanakan.. 

4) Guru memberikan soal tes 
untuk mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik. 

5) Peserta didik 
melakukan 
investogasi terhadap 
permasalahan yang 
diberikan dengan 
bimbingsn guru  

6) Peserta didik menerima 
soal tes yang diberikan 
oleh guru dan 
menyelesaikannya 

5 

  

Kegiatan Penutup 
 5) Guru mengarahkan peserta 

didik  untuk menyimpulkan 
tentang operasi pada matriks 
dan tranpose. 

6) Guru memberikan apresiasi 
akan hasil diskusi melalui 
pujian dan penilaian 

7) Guru memberikan santri 
motivasi untuk terus belajar. 

8) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
alhamdalah dan diakhiri 

5) Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
operasi pada matriks 
dan tranpose 

6) Ikut mengapresiasi hasil 
diskusi yang dilakukan 
oleh teman sekelasnya 

7) Peserta didik 
mendengarkan motivasi 
yang diberikan oleh 
guru 

8) Peserta didik 

14 
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dengan salam. mengucapkan 
alhamdalah dan 
menjawab salam dari 
guru. 

 

I. Penilaian 

10. Afektif 

Teknik  : Observasi 

11. Kognitif  

Teknik  : Tes Uraian 

12. Psikomotorik  

Teknik  : Penugasan Membuat Rangkuman Materi 

Operasi Pada Matriks 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No Nama Kerja Sama Kreatif Tanggung 

Jawab 

1. 01-A 

 

SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 

2. 02-B 

 

            

3. 03-C 
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4. 04-D 

 

            

5. 05-E 

 

            

6. 06-F 

 

            

7. 07-G 

 

            

8. 08-H 

 

            

9. 09-I 

 

            

10. 10-J 

 

            

Keterangan 

 SB = Sangat Baik 

 B = Baik 

 CB = Cukup Baik 

 KB = Kurang Baik 
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Penskoran: 

 SB = 5 

 B = 4 

 CB = 3 

 KB = 2 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
 

Tingkat afektif siswa: 

 4,0 – 5,0 = sangat baik (A) 

 3,0 – 3,9 = baik (B) 

 2,0 – 2,9 = Cukup (C) 

 < 1,9 = Kurang (D) 

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

No Instrumen SL L KL TL 

I. Uraian materi matriks       

2. Contoh  soal matriks     

3. Contoh soal pemecahan masalah matriks 

secara kontekstual  

    

Keterangan: 

 Sangat lengkap = SL 

 Lengkap = L 
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 Kurang Lengkap = KL 

 Tidak Lengkap = TL 

Penskoran: 

 SL = 4 

 L = 3 

 KL = 2 

 TL = 1 

Total = 
�����ℎ	�����	�����

3
× 25 

Tingkat psikomotorik siswa: 

 90 – 100 = sangat baik (A) 

 80 – 8,9 = baik (B) 

 70 – 7,9 = Cukup (C) 

 < 70 = Kurang  
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LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 1 

Nama kelompok :  

1. ................................. 

2. ................................. 

3. .................................. 

4. .................................. 

5. .................................... 

    TEMA: 



136 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Bentuklah kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 

2. Wawancarailah setiap anggota kelompok untuk mendapatkan 

informasi tentang tanggal lahir, tahun lahir dan umur siswa 

3. Sajikan data yang diperoleh dalam bentuk tabel seperti dibawah ini 

4. Sajikan pula data tersebut dalam bentuk matriks  

Kompetensi	dasar		

Menjelaskan	dan	memahami	konsep	matriks	dan,	jenis-jenis	matriks,	dan	

kesamaan	dua	matriks	dengan	menggunakan	masalah	kontekstual	

Indikator		

1.	siswa	manpu	Memahami	konsep	mtriks	dan	sifat-sifat	dari	matriks	

2.	siswa	mampu	Menyebutkan	dan	menjelaskan	jenis-jenis	matriks	

3.	siswa	mampu	Memahami	dan	menjelaskan	kesamaan	dua	matriks	

KEgIATAn1 
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Nama siswa Tanggal lahir Tahun lahir umur 

Siswa a 

Siswa b 

Siswa c 

Siswa d 

   

 

5. Tentukan:  

a. Buatlah tabel diatas dalam bentuk matriks 
b. Sebutkan ordo matriks! 
c. Sebutkan elemen-elemen kolom ke-2 
d. Sebutkan elemen-elemen baris ke-3 

 

 

 

 

 

1. Tentukan jenis-jenis matriks berukut dan sebutkan ordonya ! 

a. M = �
1 0 0
2 −3 0
2 1 −1

� adalah matriks ....................... ordonya ....... 

b. N = �
4 0 0
0 3 0
0 0 1

� adalah matriks ............................ ordonya ........ 

c. O = �
1 0 0
0 1 0
0 0 1

			� adalah matriks ..................ordonya ........... 

KEgIATAn 
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d. O = � 2
−3
� adalah matriks ............................. ordonya ............ 

e. P = [1 2 3] adalah matriks .......................ordonya ........... 

 

09

≅

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 2 

Nama kelompok :  

7. ................................. 

8. ................................. 

9. .................................. 

10. .................................. 

11. .................................... 

    TEMA: 
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1. Amati dengan teliti permasalahan berikut ini secara kelompok 

naura dan farid akan membuka dua cabang toko kue di aikmel dan diselong. 

Toko kue tersebut akan menyediakan 2 jenis kue, yaitu brownis dan kripik. Biaya 

untuk bahan kue ditangani oleh naura dan biaya untuk tenaga kerja ditangani 

oleh farid. Berikut adalah data-datanya:  

a. Biaya biaya untuk membuka toko kue di aikmel 

 Brownis Kripik 

Bahan-bahan kue 1.000.000 1.200.000 

Tenaga kerja 2.000.000 3.000.000 

 

Kompetensi	dasar		

Menjelaskan	defini	kesamaan	dua	matriks	dan	penjumlahan	pada	matriks	

dengan	menggunakan	masalah	kontekstual	

Indikator		

Siswa	mampu	memahami	dan	menyelesaiakan	kesamaan	dua	matriks	dan	

penjumlahan	pada	matriks	

 

KEgIATA
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b. Biaya untuk membuka toko kue di selong 

 Brownis Kripik 

Bahan-bahan kue 1.500.000 1.700.000 

Tenaga kerja 3.000.000 3.500.000 

Berapakah total biaya yang diperlukan untuk membuka dua toko kue? 

Perhatikan cara penyelesaian masalah diatas berikut ini  

1. Kita misalkan toko kue di aikmel adalah A da toko diselong adalah S. 

2. Jika dibuat dalam bentuk matriks, data-data diatas maka menjadi 

sebagai berikut: 

A=	 �
1.000.000 1.200.000
2.000.000 3.000.000

� 

S=	 �
1.500.000 1.700.000
3.000.000 3.500.000

� 

3. Untuk menentukan total biaya yang diperlukan untuk membuka 2 toko 

kue di aikmel dan selong, berarti dengan cara menjumlahkan biaya 

bahan-bahan kue brownis dan tenaga kerja di dua kecamatan tersebut 

dengan cara sebagai berikut : A + S ARTINYA menjumlahkan  matriks A 

dengan S, sehingga: 

�
1.000.000 1.200.000
2.000.000 3.000.000

� +	�
1.500.000 1.700.000
3.000.000 3.500.000

� maka 

 

 1.000.000 + 1.500.000 = 2.500.000 
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 1.200.000 + 1.700.000 = 2.900.000 

 2.000.000 + 3.000.000 = 5.000.000 

 3.000.000 + 3.500.000 = 6.500.000 

4. Buat dalam bentuk matriks hasil penjumlahan diatas, sehingga menjadi 

bentuk matriks berikut: 

 �
2.500.000 2.900.000
5.000.000 6.500.000

� 

Atau dapat dilakukan menjadi 

�
1.000.000 1.200.000
2.000.000 3.000.000

� +	�
1.500.000 1.700.000
3.000.000 3.500.000

�

= 	 �
2.500.000 2.900.000
5.000.000 6.500.000

� 

Tugas! 

1) Dapatkah kalian membuat rumusan untuk penjumlahan matriks 

diatas, sehingga menjadi bentuk matriks berikut 

� = �
� �
� �

� dan � = �
� �
� ℎ

� 

A + B = �
� �
� �

� + �
� �
� ℎ

�  =	 �
… . +⋯										 …+ ⋯
…+⋯							 …+ ⋯

� 

2) Coba kalian cari contoh penjumlahan 2 matriks yang memiliki ordo 

3 x 3, dan berikanlah perumusannya seperti pada contoh diatas! 
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2. Buatlah contoh kesamaan dua matriks dan berikan alasannya 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 3 

Nama kelompok :  

13. ................................. 

14. ................................. 

15. .................................. 

16. .................................. 

17. .................................... 

    TEMA: 
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Jika harga sebuah pensil adalah Rp.1500,00 dan sebuah pulpen Rp.2000,00 

serta harga sebuah buku tulis Rp.3000,00. Lisa membeli 2 buah pensil, 2 

buah pulpen, dan 4 buah buku tulis. Sedangkan aril membeli 1 buah pensil, 

2 buah pulpen, dan 5 buah buku tulis. Berapakah yang harus dibayar oleh 

lisa dan aril? 

Jawab: 

Lisa     = 2(..........) + 2(..........) + 4(..........) 

kegiatan 

Kompetensi	dasar		

Menjelaskan	operasi	pada	matriks	dengan	menggunakan	masalah	kontekstual	

Indikator		

Siswa	mampu	memahami	dan	menyelesaiakan	operasi	pada	matriks	

(pengurangan,	penjumlahan,	dan	perkalian)	
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 = ...........+ .........+ .............. 

 = .......... 

Aril     = 1(..........) + 2(..........) + 5(..........) 

 = ...........+ ..........+ .............. 

 = ........... 

Periksalah jawabanmu dengan memperhatikan tabel berikut: 

 Pensil  Pulpen  Buku Tulis 

Lisa  . . . 

 

. . . . . . 

Aril  . . . 

 

. . . . . . 

 

 Harga  

Pensil  ..... 

Pulpen  ..... 

Buku tulis  ..... 

 

diubah dalam bentuk matriks: 

maka yang harus dibayar lisa adalah ...............  
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                                      aril adalah ............... 

pertanyaan: 

1. Tulislah ordo kedua matriks 

2. Bagaimana proses pengurangan antara kedua matriks? 

3. Dan tentukan perkalian antara kedua matriks jika diketahui k = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 
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LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 4 

Nama kelompok :  

19. ................................. 

20. ................................. 

21. .................................. 

22. .................................. 

23. .................................... 

    TEMA: 
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1. Toko “sembada art” mataram menjual kerajinan tangan pada “unik galery” 

selong yang dituliskan dalam nota penjualan berikut:  

Sembada art 

Mataram 

Nota penjualan 

No.transaksi : 12345                                                        kepada Yth : unik galery 

Tanggal transaksi : 15-09-2019                                              alamat : selong 

   (Rp) (Rp) 

Kompetensi	dasar		

Menjelaskan	operasi	matriks	dan	tranpose	matriks	dengan	menggunakan	

masalah	kontekstual	

Indikator		

Siswa	mampu	memahami	dan	menyelesaiakan	operasi	pada	matriks	

(pengurangan,	penjumlahan,	dan	perkalian),	dan	tranpose	matriks.	

 

KEgIATA
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1 Patung lilin 20 

 

100.000 2.000.000 

2 Patung keramik 35 

 

150.000 5.250.000 

3 Boneka akar wangi 50 

 

20.000 1.000.000 

Jumlah 8.250.000 

 

 

Pertanyaan:  

a. Buatlah nota tabel berdasarkan nota penjualan di atas, yaitu tabel yang 

memuat jumlah barang dan tabel yang memuat harga barang! 

Jenis barang 

 

Patung lilin Patung keramik . . . 

Jumlah  

 

. . . . . . 50 

 

Jenis barang Harga barang(1) 

 

. . .  

100.000 

Patung keramik . . . 
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. . . 20.000 

 

b. Berdasarkan tabel pada jawaban a, ubahlah kedalam bentuk perkalian 

matriks untu memperoleh total harga penjualan 

c. Dan tentukan tranpose ke dua matriks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 
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LAMPIRAN 10 

Kisi-kisi soal .tes untuk mengukur brfikir kritis siswa 

 

Kompetensi 

dasar  

 

Indikator soal 

 

Teknik 

penilaian 

 

 

Bentuk 

instrumen 

 

 

No. soal 
Jumlah 

butir soal 

3.1 

membuat 

generalisasi 

dari 

matriks 

 Siswa 
mampu  
menentukan 
bagian dari 
matriks 

 Siswa 
mampu 
menyelesaik
an 
pengurangan 
dari matriks 

 

 

Tes tertulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

4.1 

menyelesai

kan 

masalah 

yang 

 Siswa 
mampu 
menyimpulk
an masalah 
yang mereka 
amati dalam 
kehidpan 
sehari-hari 
terkait 
penjumlahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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berkaitan 

dengan 

operasi 

matriks 

 

matriks 
 Siswa 

mampu 
menyimpulk
an masalah 
yang mereka 
amati dalam 
kehidpan 
sehari-hari 
terkait 
perkalian 
matriks 

 Siswa 
mampu 
menyelesaia
kan 
perkalian 
dan 
transpose 
matriks  

 Siswa 
mampu 
menemukan 
strategi atau 
menyelesaik
an 
keseluruhan 
suatu objek 
dari konsep 
matriks 

Tes tertulis   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

4 
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LAMPIRAN 11 

SOAL TEST MATEMATIKA 

 

 Mata Pelajaran      : Matematika 

            Materi Pokok        : Matriks 

            Kelas/ Semester     : XI/ Ganjil 

           Waktu                    : 60 Menit 

           Sekolah                  : MA AL-MANNAN BAGEK NYAKA 

PETUNJUK UMUM 

 

 

 

 

 

1. Diberikan matriks A = �
8 12 14
18 16 8
22 6 17

� 

Sebutkan entry matriks yang terletak pada: 

a. Ordo matriks 

b. Baris ke-2 

c. Kolom ke-3 

d. Baris ke-1 dan kolom ke-3 

a. Bacalah basmallah terlebih dahulu! 

b. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan! 

c. Periksalah jawaban anda sebelum dikembalikan kepada guru! 

d. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas! 

e. Dilarang menggunakan alat bantu hitung apapun! 
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2. Diketahui matriks P = �3 −2
1 −1

� hitunglah nilai 3p2 – p 

3. BU ani seorang pengusaha makanan kecil yang menyetorkan 

dagangannya ke tiga kantin sekolah. Tabel banya makanan yang 

disetorkan setiap harinya sebagai berikut. 

 Dalam Satuan bungkus 

Kacang  Keripik  Permen 

Kantin A 10 10 5 

Kantin B 20 15 8 

Kantin C 15 20 10 

 

Harga sebungkus kacang, sebungkus keripik,dan sebungkus permen 

berturut-turut adalah Rp 2.000,00; Rp 3.000,00; dan Rp 1.000,00. 

Hitunglah pemasukan harian dengan penyajian bentuk matriks. 

4. Ibu ahmad berbelanja di toko “sembako sejahtera” sebanyak 5 kg 

beras dengan harga 7000,00 per kg, 7 kg terigu dengan harga 8000,00 

per kg, dan 5 liter minyak goreng dengan harga 10.000,00 per liter. 

Ibu santi berbelanja barang yag sama di toko yang sama dengan 

kuantitas 10 kg beras, 5 kg terigu, dan 2 liter minyak goreng. 

Sederhanaakan persoalan diatas dalam bentuk perkalian matriks dan 

tentukan jumlah yang harus dibayar oleh ibu ahmad dan ibu santi. 

5. Diketahui matriks P = �
2 1
5 6
4 3

� Q = �4 3
5 2

� 
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Tentukanlah: 

a. �	 × � 

b. P ×	Pt   

LAMPIRAN 12 

PEDOMAN PENSKORAN  

SOAL URAIAN TEST MATEMATIKA 

No

. 

So

al  

Langk

ah 

Kunci Jawaban 

 

Sk

or 

1  a. 3 x 3 

b. 18, 16, 8. 

c. 14, 8, 17. 

d. 8,12,14 dan 

 14, 8, 17. 

 

 

2 

2 

2 

2 

2 

TOTAL SKOR 10 

2  Dik. Matriks P = �3 −2
1 −1

� 

Dit. 3P2 – P..? 

Penyelesaian: P = �3 −2
1 −1

� 

3P2 – P = 3 �3 −2
1 −1

�
2 - �3 −2

1 −1
� 

1 

 

 

1 

2 
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 = 3�3 −2
1 −1

� . �3 −2
1 −1

� − �3 −2
1 −1

� 

 = 3 

�
(3	 × 3) +	(−2 × 1) (3	 × −2) + (	−2) × (−1)
(1	 × 3) +	(−1 × 1) (1	 × −2) +	(−1) × (−1)

� −

	�3 −2
1 −1

� 

 = 3 �
9 + (−2) −6 + 2
3 + (−1) −2 + (1)

� − �3 −2
1 −1

� 

 = 3 �7 −4
2 −1

� − �3 −2
1 −1

� 

 = �21 −12
6 −3

� − �3 −2
1 −1

� 

 = �
21 − 3 −12 − (−2)
6 − 1 −3− (−1)

� 

 = �18 −10
5 −2

� 

Jadi nilai dari 3P2 – P adalah �18 −10
5 −2

� 

 

3 

4 

 

3 

 

2 

2 

 

2 

1 

 

TOTAL SKOR 21 
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3  Banyaknya makanan yang disetorkan setiap 

harinyadalah, 

Matriks A = �
10 10 5
20 15 8
15 20 10

� 

Matriks harga makanan adalah 

Matriks B = �
2000
3000
1000

� 

AB = pemasukan harga bu ani 

AB =  �
10 10 5
20 15 8
15 20 10

�.	�
2000
3000
1000

� 

       = �
10 × 2000 + 10 × 3000 + 5 × 1000
20 × 2000 + 15 × 3000 + 8 × 1000
15 × 2000 + 20 × 3000 + 10 × 1000

� 

      =  �
20.000 + 30.000 + 5.000
40.000 + 45.000 + 8.000
30.000 + 60.000_10.000

� 

    = �
55.000
93.000
100.000

� 

 Jadi, pemasukan harian yang diterima Bu 

Ani dari setiap kantin A, kantin B, dan kantin C 

berturut-turut adalah Rp. 55.000,00 Rp. 93.000,00 

Rp.100.000,00. 

 

3 

 

 

3 

1 

 

2 

 

4 

 

2 

 

1 

 

2 

 

 Total pemasukan harian Bu Ani dari 

seluruh kantin adalah Rp 55.000 + Rp 

93.000 + Rp 100.000 = Rp 248.000 

3 

 

 

TOTAL SKOR 21 
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4  Persoalan diatas  jika disajikan dalam 

bentuk matriks adalah sebagai berikut 

�
�
�
� = � 5 7 5

10 5 2
� �
7000
8000
10000

	� 

Keterangan A = Ibu Ahmad dan S = Ibu 

Santi jumlah yang harus dibayar ibu Ahmad 

Dan Ibu Santi adalah: 

= � 5 7 5
10 5 2

� × �
7000
8000
10000

	� 

= � 5 × 7000 + 7× 8000 + 5× 10000
10 × 7000 + 5× 8000 + 2 × 10000

� 

= �35000 + 56000 + 50000
70000 + 40000 + 20000

� 

= �141.000
130.000

� 

Jadi jumlah yang harus dibayar oleh Ibu 

Ahmad Dan Ibu Santi Adalah �141.000
130.000

� 

Ibu Ahmad = 141.000 

Ibu Santi = 130.000 

 

 

2 

 

2 

 

2 

4 

3 

3 

 

2 

 

2 

2 

  TOTAL SKOR 22 

5a  a. P × Q 

P = �
2 1
5 6
4 3

� Q = �4 3
5 2

� 

 

 

1 
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P × Q = �
2 1
5 6
4 3

� × �4 3
5 2

� 

 = �
2	 × 4 + 1 × 5 2	 × 3 + 1 × 2
5	 × 4 + 6	 × 5 5	 × 3 + 6 × 2
4	 × 4 + 3	 × 5 4	 × 3 + 3 × 2

� 

 = �
8 + 5 6 + 2
20 + 30 15 + 12
16 + 15 12 + 6

� 

 = �
13 8
50 27
31 18

� 

 

2 

 

4 

 

3 

1 

   

5b  a. P × Pt 

P = �
2 1
5 6
4 3

� Q = �4 3
5 2

� 

Pt = �2 5 4
1 6 3

� 

P x Pt = �
2 1
5 6
4 3

� × �2 5 4
1 6 3

� 

 =

�
2	 × 2 + 1 × 1 2	 × 5 + 1 × 6			2 × 4 + 1 ×
5	 × 2 + 6	 × 1 5	 × 5 + 6 × 6				5 × 4 + 6 ×
4	 × 2 + 3	 × 1 4	 × 5 + 3 × 6		4 × 4 + 3 ×

 = �
4 + 1 10 + 6			8 + 3
10 + 6 25 + 36			20 + 18
8 + 3 20 + 18			16 + 9

� 

 = �
5 16			11
16 61			38
11 38			25

� 

 

 

1 

2 

2 

1 

4 

2 

2 

1 
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TOTAL SKOR 26 

SKOR MAKSIMUM 10

0 

 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut 

Nilai akhir = 
������ℎ��	����

�����	����	��������
	× 100 

Kriteria ketuntasan minimal : 65 
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LAMPIRAN 13 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA 

Menggunakan rumus Gregory 

Validitas isi =
�

���������
 

Keterangan: 

� = Soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I,  II dan III 

� = Soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I  

� = Soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II 

� = Soal yang tidak relevan ( tidak penting) pada pakar III 

� =	Soal yang relevan (penting) pakar I, II, dan III 

Kriteria Uji Validitas Isi 

No Nilai Kategori 

1 0,80 − 1,00 Sangat tinggi  

2 0,60 − 0,80 Tinggi 

3 0,41 − 0,60 Rendah 

4 0,20 − 0,41  Sangat rendah 
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No. soal 

Hasil tes instrument tes kemampuan berfikir kritis 

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 

1 relevan relevan relevan 

2 relevan relevan relevan 

3 relevan relevan relevan 

4 relevan relevan relevan 

5 relevan relevan relevan 

6 relevan relevan relevan 

Jumlah 

relevan 

6 6 6 

 

 

Jenis 

instrumen 

Pakar I Pakar II Pakar III Hasil 

validitas 

kategori 

skor skor skor 

A B C D E A B C D E A B C D E   

 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6 0 0 0 0 6 1 Sangat 

Tinggi 

 

 

Validitas isi =
�

���������
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= 	
18

0 + 0 + 0 + 0 + 18
 

= 1 

Dengan demikian, koefisien validitas isi untuk tes berpikir kritis siswa = 1, 

memenuhi kriteria yang sangat tinggi. Sehingg instrumen tes berpikir kritis dapat 

digunakan sebagai instrument untuk mengukur berpikir kritis siswa di sekolah MA 

AL-MANNAN BAGIK NYAKA pada materi Matriks.. 

Pakar; 

1.Ahmad Rasidi, M.Pd 

2. Rody Satriawan, M.Pd. 

3. Alapudin Azhar, S.Pd 
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lAMPIRAN 14 

Uji Realibilitas Tes   

 

1. Langkah pertama: menjumlahkan skor- skor yang dicapai siswa 

 

Nama 

 

Butir Soal  

Xt Xt2 1 2 3 4 5 6 

Abdi Julian Cahyadi 6 8 8 4 8 0 34 1156 

Awaludin 10 13 15 6 10 6 60 3600 

Aziza Trurahmani 10 5 15 10 10 0 50 2500 

Azwar Annas 10 15 17 8 15 10 75 5625 

Hindun Handayani 6 3 7 3 6 0 25 625 

Lilik Irmawati 6 2 8 4 10 0 30 900 

Sholatiah 10 0 10 6 8 6 40 1600 

Toni Hidayat 10 5 10 10 10 0 45 2025 

Uji Susana 10 15 15 5 14 3 62 3844 

Uswatun Hasanah 10 8 6 6 0 0 30 900 

N = 10 

 

88 =

∑�� 1 

74	=

∑�� 2 

111 = 

∑�� 3 

62=

∑�� 4 

91= ∑�� 

5 

25  = 

∑�� 6 

451=

∑�� 

22775= 

∑��
2 
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������
2

 7744 5476 12321 3844 8281 625 203401 

 

2. Langkah kedua : mencari (menghitung ) jumlah kuadrat item soal 

JK Item 1  =  36 + 100 + 100 + 100 + 36 + 36 +100+ 100 + 100 + 100 = 808 

JK Item 2 = 64 + 169 + 25 + 225 +9 + 4 + 0 + 25 + 225 + 64 = 810 

JK Item 3 = 64 + 225 + 225 + 289 + 49 + 64 + 100 +225 + 36 = 1377 

JK Item 4 =16 + 36 + 100 +64 + 9 + 16 +36 + 100 + 25 + 36 = 438 

JK Item 5 = 64+ 100 + 100 + 225 + 36 +100 + 64 + 100 + 196 + 0 = 985 

JK item 6 = 0 +36 + 0 + 100 + 0 + 0 + 36 +0 + 6 + 0 = 178 

 

3. Langkah ketiga: Mencari (menghitung) jumlah kuadrat item soal 

Sin
2 = 

∑���
2 −

(∑���)
2

�

�
 

a.  Si1
2 =  

808−
7744

10

10
 = 

808−774,4

10
 = 3,36 

b. Si2
2 =  

810−
5476

10

10
 = 

810−547,6

10
 = 26,24 

c. Si3
2 =  

1377−
12321

10

10
 = 

1377−1232,1

10
 = 14,49 

d. Si4
2 =  

438−
3844

10

10
 = 

438−384,4

10
 = 5,36 

e. Si5
2 =  

985−
8281

10

10
 = 

985−828,1

10
 = 15,69 

f. Si6 
2 =  

178−
961

10

10
 = 

178−62,5

10
 = 11,55 
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4. Langkah keempat: Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 

  ∑��
2 = Si1

2 + Si2
2 + Si3

2 + Si4
2 + Si5

2 + Si6
2 + Si7

2 

            = 3,36 + 26,24 + 14,49 + 5,36 + 15,69 + 11,55  

            = 76,69 

 

5. Langkah kelima: Mencari varians total 

   St
2 =   

∑��
2−

(∑��)
2

�

�
 

 

                St
2 =  

22775−
203401

10

10
 = 

22775−20340,1

10
 = 243,49 

6. Langkah keenam: Mencari koofisien reliabilitas tes, dengan 

menggunakan rumus alpha 

      r11     = �
가�

�−1
� �1 −

∑��
2

��
2 � 

                = �
6

6−1
� �1 −

76,69

243,49
� 

                = �
6

5
� (1 – 0.31) 

               = (1.2) (0.69)      = 0.83 

   

      Klasifikasi Reliabilitas 

Besarnya r Tingkat Reliabilitas 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sanagat rendah 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r11 ≤ 0,100 Sangat tinggi 
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LAMPIRAN  15 

Uji Taraf Kesukaran  

 

 P = 
����	

����	��������	����	��	��������	
 

 

Mean ( rat-rata)  =  
�����ℎ	����	�����	�������	���	����	�����	����

�����ℎ	�������	�����	����	���������	���
 

no Nama  Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

10 21 21 12 22 14 

1 Abdi Julian Cahyadi  6 8 8 4 8 0 

2 Awaludin 10 13 15 6 10 6 

3 Aziza Turrahmani  10 5 15 10 10 0 

4 Azwar Annas 10 15 17 8 15 10 

5 Hindun Handayani  6 3 7 3 6 0 

6 Lilik Irmawatii  6 2 8 4 10 0 

7 Sholatiah 10 0 10 6 8 6 

8 Toni Hidayat  10 5 10 10 10 0 

9 Uji Susana 10 15 15 5 14 3 

10 Uswatun Hasanah 10 8 6 6 0 0  
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Jumlah  88 74 111 62 91 25 

Mean  

 

8,8 7,4 11,1 6,2 9,1 2,5 

       

Taraf kesukaran  

 

0,88 0,35 0,52 0,52 0,40 0,17 

Kategori Mudah 

 

sedang sedang sedang  sedang  sukar 
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lAMPIRAN   16 

Daya Pembeda 

Uji coba  

Nama 

 

Butir Soal Skor ( x) 

1 2 3 4 5 6 

10 21 21 12 22 14 

 Abdi Julian Cahyadi 6 8 8 4 8 0 34 

Awaludin 10 13 15 6 10 6 60 

Aziza Turrahmani 10 5 15 10 10 0 50 

Azwar Annas 10 15 17 8 15 10 75 

Hindun Handayani 6 3 7 3 6 0 25 

Lilik Irmawati 6 2 8 4 10 0 30 

Sholatiah 10 0 10 6 8 6 40 

Toni Hidayat 10 5 10 10 10 0 45 

Uji Susana 10 15 15 5 14 3 62 

Uswatun Hasanah 10 8 6 6 0 0 30 

Daya Beda 0, 24 0, 30 0, 31 0,27 0, 24 0,19  

Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup cukup jelek  
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1. Mengurutkan jumlah skor siswa dari yang terbesar sampai yang terkecil 
 
 

No Nama     Butir 

soal  

  Skor  

 ( x) 

1 2 3 4 5 6  

10 21 21 12 22 14 100 

1  10 15 17 8 15 10 75 

2  10 15 15 5 14 3 62 

3  10 13 15 6 10 6 60 

4  10 5 15 10 10 0 50 

5  10 5 10 10 10 0 45 

6  10 0 10 6 8 6 40 

7  6 8 8 4 8 0 34 

8  6 2 8 4 10 0 30 

9  10 8 6 6 0 0 30 

10  6 3 7 3 6 0 25 

 
2. Menentukan kelas atas dan kelas bawah 

No Nama  Butir soal Skor  

 ( x) 

1 2 3 4 5 6  

10 21 21 12 22 14 100 
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1  10 15 17 8 15 10 75 

2  10 15 15 5 14 3 62 

3  10 13 15 6 10 6 60 

4  10 5 15 10 10 0 50 

5  10 5 10 10 10 0 45 

6  10 0 10 6 8 6 40 

7  6 8 8 4 8 0 34 

8  6 2 8 4 10 0 30 

9  10 8 6 6 0 0 30 

10  6 3 7 3 6 0 25 

         

 

No Nama  Butir soal 

1 2 3 4 5 6 

10 21 21 12 22 14 

1  10 15 17 8 15 10 

2  10 15 15 5 14 3 

3  10 13 15 6 10 6 

4  10 5 15 10 10 0 

5  10 5 10 10 10 0 

 Total Skor  50 53 72 39 59 19 
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6  10 0 10 6 8 6 

7  6 8 8 4 8 0 

 

8  6 2 8 4 10 0 

9  10 8 6 6 0 0 

10  6 3 7 3 6  

 Total Skor 38 21 39 23 32 6 

 

3. Menghitung Daya Pembeda 

D  = 
∑��
������

 - 
∑��
������

 

 
Keterangan: 
 
∑�� = Total jumlah skor kelompok atas 
∑�� = Total jumlah skor kelompok bawah 
NA    = Jumlah kelas atas 

NB    = Jumlah kelas bawah 

Smax = skor maksimum 

D  = 
∑��
������

 - 
∑��
������

 

1. 
50

50
 - 
38

50
 =  1– 0, 76 = 0,24 (cukup ) 

 

2. 
53

105
−

21

105
  =  0, 50 – 0,2 = 0,30 (cukup) 

 

3. 
72

105
 - 

39

105
 = 0, 6857 – 0, 3714= 0, 31 (cukup) 

 

4. 
39

60
 - 
23

60
 = 0, 65– 0, 38 = 0,27 (cukup) 

 

5. 
59

110
 - 

32

110
 = 0, 53 – 0, 29 = 0, 24 (cukup) 

 

6. 
19

70
 - 

6

70
 = 0,2714 – 0,085 = 0, 19 (jelek) 
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LAMPIRAN 17 

 DATA HASIL POSTTEST EKSPERIMEN  

N0  Nama Eksperimen 

1 ADRIAN ALI SOFIYAN 73 

2 ALYA ZIAN KAMILA 55 

3 AZIZUDDIN 61 

4 AZZAMUDDIN 65 

5 IRMA JUNIATI 80 

6 ENI MARLINA 40 

7 ERA WIRATMI 78 

8 EVA YANIKA 53 

9 FATHURRASYID 62 

10 FENI APRILIANA 71 

11 HILMA ILDAWATI 82 

12 IZAH FAUZIAH 57 

13 MARDIAH 74 

14 M. FATHUL AZIZ 65 

15 M. HILMI SANTOSA 75 
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16 M. RENDI 80 

17 M. RIZAL ADITARA 70 

18 M. YUSRIANDI 50 

19 NERI AUDIA 51 

 

 

20 TITIN SRI SUHRARTINA 68 

21 UMAENI 74 

22 YUNI WARI 58 

 

23 ZAENAL ANWAR 76 

Jumlah   1518 

 Rata-

rata  66 
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LAMPIRAN 18 

 DATA HASIL POSTTEST KONTROL 

  

N0  Nama Kontrol 

1 ARDI ARRAMADAN 45 

2 BQ. HAYATI RIZKA 53 

3 BQ. IRMA SAPAYANTI 63 

4 DEDI HERMAWAN 22 

5 EMA YANTI 47 

6 ISKANDAR P. 38 

7 LIA SUKRIAWATI 61 

8 M. ASWAD ADDUALI 80 

9 MAULIDIN NASRI 43 

10 MUHTAR EFENDI 30 

11 NOVE ELIZA 75 

12 NUR HIDAYATI 47 

13 NURMALA SARI 55 

14 RABIATUL HAFIZAH 37 
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15 RISKA RINA 56 

16 RIZAL UMAMI 70 

17 RIZKIAN RUSLIAN 44 

18 

ROSYID KRANANDA 

PUTRA 33 

19 SITI RAODAH 46 

 

 

20 TITIN DIANA PUSPITA 53 

21 ULUMUL PAIDA 47 

22 WAHYUDI SAPUTRA 77 

Jumlah  1122 

Rata-

rata 

 51 
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LAMPIRAN 19 

Uji Normalitas  

Post Tes Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

1. Nilai minimum =  40                   Nilai maksimum =  82 
 

2. Rentang  = skor maksimum – skor minimum = 82 – 40 = 42 
 

3. Banyak kelas = 1 + 3,3 log 23 
 

                       = 1 + 3,3 (1,36) 

                       = 1 + 4, 48 

                       = 5, 48  ≈ 6 

4. Panjang kelas = = 
�

��
=

42

6
= 7 

Interval 

Kelas 
� �� �� �. �� �. �� 

40 – 46 1 43 1849 43 1849 

47 – 53 3 50 2500 150 7500 

54 – 60 3 57 3249 171 9747 

61 – 67 4 64 4096 256 16384 

68 – 74     

6 

71 5041 426      30246 
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75 – 81 5 78 6084 390 30420 

82 − 88 1 85 7225 85 7225 

TOTAL  23  25591,5 1521 103371 

 

5. Mean (rata – rata) = 
����

��
 = 66,13 

6. Standar Deviasi (S) =  �
��.		������	–(����)�

	��.(����)
 

        = �
���������������

���
 

       = �
�����

���
 

        = �126,66= 11,25 

7. Membuat tabel penolong frekuensi yang diharapkan (fh) 

� =
�����	�����	 − ��

�
 

					�� =
��,����,��

��,��
    = -2,37								�� =

��,����,��

��,��
  = 0,12 

							�� =
��,����,��

��,��
= -1,74												�� 	=

��,����,��

��,��
 = 0,74 

 				�� =
��,����,��	

��,��
= -1,12   													�� 	=

��,����,��

��,��
 =  1,37 

												�4 = 
��,����,��

��,��
    = -0,50   								�� 	=

��,����,��

��,��
 =  1,98 
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Interv
al 

Bata
s 

Kel
as 

Z 
scor

e 

Lua
s 0-
Z 

Luas 
Daera

h 
f0 fh 

 
39,5 

-
2,3
7 

49,1
1    

40 – 
46    0,032 

1 
0,7
4 

 
46,5 

-
1,7
4 

45,9
1   

47 – 
53    

0,090
5 

3 
2,0
8 

 
53,5 

-
1,1
2    

36,8
6   

54– 
60    

0,177
2 

3 
4,0
7 

 
60,5 

-
0,5
0    

19,1
4   

 61 – 
67    

0,239
2 

4 
5,5
0 

 
67,5 

0,1
2 

04,7
8   

68 – 
74     

0,222
5 

6 
5,1
2 

  74,5 
0,7
4 

27,0
3   

    

75 – 
81     

0,144
4 

5 
3,3
2 

 
81,5 1,37 41,4

7   
82 – 
88    0,062 

1 
1,4
3 

 
88,5 

1,9
8 

47,6
7   

Jumlah 
2
3 
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8. Chi – Kuadrat (�������
� ) 

�� =∑�
(�����)

�

��
� 

�� =
(���,��)�

�,��
+
(���,��)�

�,��
+
(���,��)�

�,��
+
(���,��)�

�,��
+
			(���,��)�

�,��
+ 

										
(���,��)�

�,��
 +

			(���,��)�

�,��
 

 

= 0,09 + 0,41 + 0,28 + 0,41 + 0,15 + 0,85 + 0,13= 2,32 

 

9. Derajatkebebasan= 7 − 1 = 6 

10. Jadi, �ℎ�����
2 < ������

2 = 2,32 < 12,592 data tersebut berdistribusi Normal. 
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LAMPIRAN 20 

Uji Normalitas Instrument  

Post Tes Untuk Berpikir Kritis Kelas Control 

1. Nilai Minimum = 22       Nilai Maksimum =80  
 

2. Rentang = skor maksimum – skor minimum =80 – 22= 58 
 

3. Banyak kelas = 1 + 3,3 log22 
 

                       = 1 + 3,3 (1, 34) 

                       = 1 + 4, 42 = 5, 42 ≈ 6 

4. Panjang kelas = 
�

��
 = 

58

6
 = 9, 67≈ 9 

 

Interva

l Kelas 

F X

i 

X2 F. 

Xi 

F. X2 

22 – 30 2 2

6 

676  52 1352 

31 – 39 3 3

5 

122

5 

105 3675 

40 – 48 7 4

4 

193

6 

308 1355

2 

49 – 57 4 5

3 

280

9 

212 1123

6 
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58 – 66 2 6

2 

384

4 

124 7688 

67 – 75 2 7

1 

504

1 

142 1008

2 

76 − 

85 

2 8

0 

640

0 

160 1280

0 

Jumlah  2

2 

  110

3 

6038

5 

 

5. Mean atau rata- rata () = 
1103

22
 = 50,14 

 

6. Standar deviasi ( S) = �
��		.�����		–(����)�

	��.(����)
 

        = �
���������������

���
         

       = �
������

���
     = �242,12    = 15,5 

7. Membuat tabel penolong frekuensi yang diharapkan (fh)  

  

� =
�����	�����	 − ��

�
 

�1 =
21,5−50,14

15,56
  = -1,84 																		�� =

��,����,��

��,��
	= -1, 26 
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 �3 =
39.5−50,14

15,56
  = -0,68                 																�4 	=

48,5−50,14

15,56
  = -0, 11 

�5 	=
57.5−50,14

15,56
   = 0, 47      																	�6 	=

66,5−50,14

15,56
 = 1, 05 

�7 = 
75,5−50,14

15,56
 = 1, 63       																	�8 	=

84,5−50,14

15,56
 = 2,21 

 

Interv
al 

Bata
s 

Kel
as 

Z 
scor

e 

Lua
s 0-
Z 

Luas 
Daera

h 
f0 fh 

 
   
21,5 

-
1,8
4 

46,7
1 

  
  

22 - 
30    

0,070
9 

2 
   
1,5
6 

 
30,5 

-
1,2
6 

   
39,6
2 

  

  31 - 
39    

0,144
5 

3 
3,1
8 

 
39,5 

-
0,6
8 

  
25,1
7 

  

40 - 
48    

0,207
9 

7 
4,5
7 

 
48,5 

-
0,1
1 

04,3
8 

 
  

  49 - 
57    

0,224
6 

4 
4,9
4 

 
57,5 

   
0,4
7 

   
18,0
8 

  

  58 - 
66    

 0,172
3 

2 
   
3,7
9 

  66,5 
1,0
5 

35,3
1 
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67 - 
75     

0,095
3 

2 
2,1
0 

 
75,5 

1,6
3 

44,8
4   

76 - 
84    0,038 

2 
0,8
4 

  
2,2
1 

48,6
4   

Jumlah 
1
8 

  

 

 

 

8. Chi – Kuadrat (�������
� ) 

    �� = ∑�
(�����)

�

��
�               

	�� = 
(2−1.56)2

1.56
+
(3−3,18)2

3,18
+
(7−4,57)2

4,57
+
4−4,94)2

4,94
	+

(2−3,79)2

3,79
+
		(2−2,10)2

2,10
 +  

2−0,84)2

0,84
 

   = 0,12 + 0,01 + 1,29 + 0,18 + 0,85 + 0,00 + 1,60 = 4,05 

9. Derajat kebebasan  = 7 – 1 = 6 

Jadi, �ℎ�����
2 < ������

2 = 4,05	 < 12,592, data tersebut berdistribusi Normal 
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LAMPIRAN 21 

UJI HOMOGENITAS  

 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

Membuat Hipotesis 

Ho = Data tidak homogen 

Ha = Data homogen 

1. Kelas Eksperimen 

Varians (��) = 126,66 

2. Kelas Kontrol 

 Varians (��) = 242,12 

No  
 Kelas  Dk = n-

1 

Va

ria

n  

F

h

it

u

n

g 

Ftabe

l 

1 
Eksper

imen 

23– 1 = 

22 

12

6,6

6 

1

, 

9

1 

2.07 

2 
Kontro

l 

22– 1 = 

21 

24

2,1

2 

 

�ℎ����� =
�������	��������

�������	��������
=
242,12

126,66
= 1,91 

Jadi, data tersebut ������� < ������	����	1,91 < 2, 07 maka  data 

Homogen 
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LAMPIRAN 21 

UJI HIPOTESIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

a. Uji hipotesis 

Ho1 : tidak terdapat pengaruh pembelajaran problem based learning dalam 

setting NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

Ha 1 : terdapat pengaruh  pembelajaran problem based learning dalam setting 

NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Atau dapat di tulis  

Ho1 :  �1 = 	�2 

Ha1 : �1 	≠ 	�2 

 

b. Taraf kesukaran = 5% 

 ������ = 1,671 

 

c. Uji Statistik 

��1 : Rata-rata kelompok eksperimen   = 66 

X�2 : Rata-rata kelompok kontrol    = 51 

S
12

: Varians kelompok eksperimen   = 126,66 

S
22

: Varians kelompok kontrol    = 242,12 

n1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen  = 23 

n2 : Jumlah sampel kelompok kontrol   = 22 
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	� =
�̅���̅�

�(�����)��
��(����)��

�

�������
�
�

��
�
�

��
�

  

=
66 − 51

�
(23���)(���,��)�(����)(���,��)

23+22��
�
�

23
+

�

22
�

 

=
15

�
(�)(���,��)�(��)(���,��)

43
(0,04 + 0,05)

 

=
15

�
126,66+5326,64

43
(0,09)

 

=
15

�126,82	(0.09)
 

=
15

√11,41
 

=
15

3,38
 

= 4,44 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, ternyata �ℎ����� > 	 ������ 4,44>

1,671) dengan taraf signifikan 5%  dan dk = 36 maka �� diterima dan �0 

ditolak.  Jadi kesimpulannya adalah “Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam setting NHT terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa  ”. Dengan kriteria pengujian: 

1) Jika thiting > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2)  Jika thititung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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